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RINGKASAN 

Pengaruh Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom Terhadap 

Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar (Studi 

Kasus pada Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Semester 

Genap Tahun Ajaran 2020/2021): Nita Audina Wardani, 160210301044; 2022; 

59  halaman; Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

kini sistem pembelajaran telah bergeser pada sistem pembelajaran online. Saat ini, 

pembelajaran online sudah diterapkan oleh seluruh lembaga pendidikan di 

Indonesia. Terlebih sejak terjadinya pandemi covid-19 pemerintah memberikan 

kebijakan dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan proses pembelajaran tidak boleh dilaksanakan secara tatap muka, 

namun harus dilaksanakan secara online dengan memanfaatkan TIK. Oleh karena 

itu, pembelajaran online menjadi satu-satunya alternatif agar proses pembelajaran 

di masa pandemi saat ini tetap dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.  

Salah satu aplikasi pembelajaran online yang banyak digunakan saat ini 

adalah aplikasi Google Classroom dengan persentase sebesar 53%. Aplikasi 

Google Classroom merupakan aplikasi pembelajaran berbasis Learning 

Management System (LMS) yang memiliki fitur cukup lengkap. Fitur yang 

dimiliki aplikasi Google Classroom diantaranya yaitu dapat digunakan untuk 

membuat tugas, memberi pengumuman, melakukan diskusi, maupun membagikan 

tautan Youtube, Google Form, dan aplikasi Google lainnya untuk tujuan 

intruksional dalam proses pembelajaran. Aplikasi pembelajaran digunakan untuk 

menumbuhkan interaksi atau aktivitas dalam belajar, karena pada prinsipnya 

belajar merupakan proses mengubah tingkah laku jadi melakukan kegiatan. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang siginifikan pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom terhadap 

aktivitas belajar. 



 

 

ix 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive area. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proposional random sampling, 

yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan seimbang pada masing-masing kelas 

X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah 

responden 52 orang. Sedangkan untuk metode pengumpulan data dilakukan 

dengan metode kuesioner/angket, dokumentasi dan wawancara. Metode analisis 

data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung sebesar 13,982 > ttabel 2,009 dan 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ha diterima dan H0 

ditolak, yaitu ada pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R2) yang digunakan untuk mengetahui 

kontribusi pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom terhadap 

aktivitas belajar peserta didik sebesar 0,796. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa besarnya persentase pengaruh pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 

2020/2021 sebesar 79,6%, sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kondisi fisik, psikologis, minat 

belajar, dan lain-lain. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

maka penyelenggaraan pembelajaran mengalami pergeseran pada sistem 

pembelajaran modern. Pembelajaran pada zaman modern telah dikonsep dalam 

kurikulum 2013 saat ini menekankan pada pengembangan kemampuan peserta 

didik untuk dapat meningkatkan kemampuan diri baik sikap, pengetahuan, 

maupun keterampilan secara mandiri (Permendikbud No. 14 tahun 2014). Salah 

satu upaya pengembangan kemampuan peserta didik secara mandiri dalam proses 

pembelajaran adalah dengan memanfaatan TIK. Bentuk realisasi penggunaan TIK 

pada proses pembelajaran salah satunya yaitu dengan penerapan sistem 

pembelajaran online. 

Pembelajaran online mulai diterapkan oleh beberapa lembaga pendidikan 

utamanya perguruan tinggi di Indonesia sejak dikeluarkannya Surat Keputusan 

Mendiknas tahun 2001 (Khatimi, 2006). Saat ini, pembelajaran online sudah 

diterapkan oleh seluruh lembaga pendidikan di Indonesia. Terlebih sejak 

terjadinya pandemi covid-19, pemerintah melarang dilaksanakannya pembelajaran 

secara tatap muka, namun harus dilaksanakan secara online dengan memanfaatkan 

TIK. Hal tersebut termuat dalam SE No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa pandemi covid-19. Oleh karena itu, 

pembelajaran online menjadi satu-satunya alternatif agar proses pembelajaran di 

masa pandemi saat ini tetap dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.  

Pembelajaran online dilakukan agar lembaga pendidikan tetap dapat 

melaksanakan proses pembelajaran secara berkelanjutan. Selain itu, sistem 

pembelajaran online memungkinkan proses pembelajaran dapat dilaksanakan di 

rumah, namun tetap sesuai dengan jadwal pembelajaran yang ditentukan. Dengan 

begitu, guru dan peserta didik tetap dapat memberi dan memperoleh materi 

pembelajaran, memberikan dan mengumpulkan tugas tanpa bertatap muka. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Rusman (2012:295) bahwa pembelajaran online 
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dapat memberikan fleksibilitas terhadap kegiatan pembelajaran, seperti 

mengakses materi, membagikan dan mengumpulkan tugas.  

Penerapan sistem pembelajaran online harus memperhatikan beberapa 

komponen atau infrastruktur agar dapat terlaksana dengan maksimal. Menurut 

Romisatriawahono (2008) ada beberapa komponen yang harus dipenuhi oleh 

seluruh lembaga pendidikan, guru dan peserta didik dalam penerapan sistem 

pembelajaran online, yaitu (1) infrastruktur meliputi komputer, internet dan 

perlengkapan penunjang lainnya; (2) sistem dan aplikasi meliputi sistem yang 

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan; (3) konten 

meliputi bahan ajar yang disampaikan baik berupa tulisan maupun media 

interaktif. Dengan demikian, lembaga Pendidikan, guru dan peserta didik harus 

berupaya melengkapi komponen tersebut agar pembelajaran online dapat 

dilaksanakan dengan baik. Guru harus berupaya untuk memberikan materi yang 

sesuai tujuan pembelajaran dan memudahkan pemahaman peserta didik. Berbagai 

aplikasi dapat dimanfaatkan untuk membantu pelaksanaan pembelajaran online, 

misalnya aplikasi yang dapat membuat kelas virtual seperti aplikasi Google 

Classroom, Edmodo, dan Schoology yang memungkinkan guru dapat merancang 

kelas sesuai dengan mata pelajaran; aplikasi pesan instan seperti WhatsApp; 

bahkan aplikasi sosial media seperti Facebook dan Instagram (Sadikin & 

Hamidah, 2020). Aplikasi lain yang juga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

online yaitu Youtube dan Zoom Meeting. Youtube dapat digunakan sebagai media 

penyampaian materi, sedangkan Zoom Meeting dapat digunakan untuk melakukan 

video conference, tetapi paket data yang digunakan cenderung lebih besar. 

Menurut hasil penelitian oleh Mustakim (2020) aplikasi pembelajaran online yang 

paling disukai peserta didik dan banyak digunakan saat ini yaitu Google 

Classroom dengan persentase sebesar 53%.  

Aplikasi Google Classroom merupakan aplikasi kelas virtual yang dapat 

diakses melalui laptop, komputer, maupun smarthphone. Tampilan pada aplikasi 

Google Classroom sangat sederhana sehingga mudah digunakan. Aplikasi Google 

Classroom juga merupakan aplikasi pembelajaran berbasis Learning Management 
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System (LMS) yang memiliki fitur cukup lengkap. Menurut Iftakhar (2016) fitur-

fitur tersebut dapat digunakan untuk membuat tugas, memberi pengumuman, 

melakukan diskusi, maupun membagikan tautan youtube, google form, dan 

aplikasi google lainnya untuk tujuan intrusksional pembelajaran. Manfaat lainnya 

yaitu  dapat memudahkan guru untuk memberikan penilaian secara realtime. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Herman dalam Hammi (2017) yaitu Google 

Classroom dapat digunakan sebagai media penyampaian dan pengumpulan tugas 

serta pemberian nilai tugas secara langsung melalui aplikasi. 

Ada beberapa kelebihan lain  dari pelaksanaan pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom. Kelebihan tersebut seperti, melalui aplikasi 

Google Classroom guru dapat membuat maupun mendesain ruang kelas sesuai 

kebutuhan. Ruang kelas hanya dapat diakses oleh peserta didik yang tergabung 

pada kelas tersebut. Oleh karena itu, aplikasi Google Classroom memungkinkan 

guru dengan mudah merancang dan melaksanakan proses pembelajaran serta 

mengirimkan pesan kepada peserta didik secara tepat dan akurat (Hakim, 2016). 

Tugas dan materi yang disampaikan guru dapat dibagikan dalam bentuk apapun 

termasuk dokumen, powerpoint, maupun video pembelajaran dalam satu waktu 

kepada seluruh peserta didik. Aplikasi Google Classroom juga dapat diakses 

melalui smarthphone jenis apapun dan gratis.  

Pembelajaran online idealnya dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

aplikasi, seperti Google Classroom, Zoom, WhatsApp, dll. namun banyak sekolah 

yang hanya memanfaatkan satu aplikasi saja yaitu Google Classroom. Fenomena 

ini juga terjadi di SMK Negeri 4 Jember khususnya pada kelas X AKL (Akuntansi 

dan Keuangan Lembaga) mata pelajaran akuntansi dasar. Hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran akuntansi dasar menyatakan jika pemakaian aplikasi 

Google Classroom di SMK Negeri 4 Jember sudah ditetapkan oleh kepala 

sekolah. Pertimbangannya yaitu karena aplikasi Google Classroom dinilai dapat 

menunjang proses pembelajaran online dengan optimal. Aplikasi Google 

Classroom pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL digunakan untuk 

membagikan tugas dan materi, mengerjakan ulangan harian, mengisi daftar hadir, 
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maupun membagikan tautan materi dan tes. Namun, guru mata pelajaran juga 

menyampaikan bahwa peserta didik cenderung sering bertanya melalui grup 

WhatsApp dibandingkan melalui aplikasi Google Classroom. Hal ini karena 

menurut guru dan peserta didik, kegiatan tanya jawab lebih mudah dilakukan 

melalui aplikasi Chatting. Berbagai media pembelajaran tersebut digunakan untuk 

merangsang timbulnya interaksi atau aktivitas dalam belajar. 

Aktivitas belajar dibutuhkan peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran karena pada dasarnya belajar merupakan proses mengubah sikap 

jadi melakukan kegiatan. Aktivitas belajar dapat memacu peserta didik agar 

semangat mengikuti proses pembelajaran. Sehingga dengan banyak melakukan 

aktivitas dalam belajar peserta didik akan menjadi fokus dan mampu berperan 

aktif. Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Piaget (dalam Sardiman, 

2016:99) bahwa seseorang berfikir sepanjang ia berbuat. Jika orang tersebut tidak 

berbuat maka ia tidak berpikir. Oleh sebab itu, anak diberi kesempatan untuk 

berbuat agar anak dapat berpikir. Aktivitas belajar meliputi aspek fisik dan 

psikologis, baik secara individu maupun kelompok. Menurut Yamin (2007:82) 

kegiatan belajar yang menunjukkan terjadinya aktivitas dalam belajar yaitu 

peserta didik: (1) membaca materi, memperhatikan gambar atau video; (2) 

melakukan diskusi; (3) aktif memberikan pertanyaan kepada guru dan teman; (4) 

memperhatikan dan mendengarkan guru dalam menjelaskan; (5) mencatat materi 

pelajaran; (6) mampu memberikan tanggapan, mengingat, mengambil keputusan, 

menganalisis dan memecahkan soal; (7) semangat mengikuti proses pembelajaran. 

Aktivitas belajar sangat dibutuhkan pada proses pembelajaran. Terjadinya 

aktivitas belajar akan menimbulkan suasana kelas yang aktif sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Namun, dimasa pembelajaran online seperti saat ini guru 

menjadi kesulitan untuk mengukur sejauh mana partisipasi peserta didik pada 

proses pembelajaran. Kondisi tersebut juga dialami oleh guru akuntansi dasar 

kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember. Berdasarkan hasil wawancara, guru tersebut 

menyatakan bahwa selama pembelajaran online kesulitan untuk mengukur 

aktivitas belajar peserta didik, karena guru tidak dapat memperhatikan kondisi 
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peserta didik secara langsung. Guru hanya dapat merangsang peserta didik untuk 

melakukan berbagai aktivitas dalam belajar seperti membagikan materi dan tugas, 

memberikan aktivitas dan menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan tes atau 

ulangan harian, dan memberikan perintah lain yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Guru juga mengungkapkan sebagian besar peserta didik 

mengumpulkan tugas dengan tepat waktu, namun guru tidak tahu apakah peserta 

didik telah membaca materi dan mengerjakan dengan kemampuannya sendiri atau 

mencontek pada teman. Oleh sebab itu, penelitian ini dibutuhkan untuk 

menjelaskan pengaruh pembelajaran online dengan aplikasi Google Classrroom 

terhadap aktivitas belajar peserta didik.  

Mata pelajaran akuntansi dasar membahas tentang ilmu dasar akuntansi. 

Mata pelajaran ini terdiri dari berbagai materi yang cukup kompleks seperti 

pengertian akuntansi, bentuk badan usaha, hingga siklus akuntansi. Sehingga, 

dibutuhkan berbagai aktivitas belajar agar kegiatan pembelajaran menjadi 

bermakna dan peserta didik lebih mudah memahami. Intensitas penggunaan 

aplikasi Google Classroom di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember pada mata 

pelajaran akuntansi dasar cukup tinggi. Akan tetapi dalam penggunaannya masih 

belum optimal, karena terkadang ada kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

pengumpulan tugas. Selain itu, fitur-fitur pada aplikasi Google Classroom juga 

belum dimanfaatkan dengan maksimal, salah satunya adalah fitur chatting. 

Peserta didik hanya menggunakan aplikasi Google Classroom disaat terdapat 

arahan dari guru atau pada saat menerima materi dan mengumpulkan tugas saja. 

Selebihnya jika terdapat ketidakpahaman, peserta didik akan bertanya pada guru 

melalui grup WhatsApp.  

 Penelitian yang relevan dengan pengaruh pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik yaitu penelitian 

oleh Hajrah Samad dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis IT Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI di 

SMPN 2 Pare-Pare”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 
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yang siginifikan penggunaan media pembelajaran berbasis IT terhadap aktivitas 

belajar peserta didik yaitu sebesar 80,3% 

 Berdasarkan uraian diatas peneliti akan membahas mengenai “Pengaruh 

Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom Terhadap Aktivitas 

Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akuntansi Dasar (Studi Kasus 

pada Peserta didik Kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Semester Genap Tahun 

Ajaran 2020/2021)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini didasarkan pada latar belakang di atas 

yaitu adakah pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah di atas yaitu untuk 

mengetahui pengaruh yang siginifikan pembelajaran online dengan aplikai Google 

Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi 

dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai evaluasi maupun perbaikan proses 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

b. Bagi Pihak Sekolah, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan pelaksanaan 

evaluasi proses pembelajaran guna peningkatan mutu pendidikan. 

c. Bagi Peneliti, dapat dijadikan pengalaman dan menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai pengaruh pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik. 

d. Bagi Peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian sejenis dapat digunakan 

sebagai acuan maupun rujukan.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menggambarkan kajian dasar teori untuk digunakan dalam 

penelitian meliputi: tinjauan penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang sesuai serta berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Tahun Nama  Judul Hasil Penelitian 

1.  2021 Melinia 

Rahmadani 

Pegaruh 

Pembelajaran Daring 

Media WhatsApp 

Terhadap Aktivitas 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di SMA PGRI 

01 Kota Bumi 

Lampung Utara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

media WhatsApp 

berpengaruh signifikan 

terhadap aktivitas 

belajar. 

2 2021 Aan Widiyono Pengaruh 

Penggunaan LMS 

dan Aplikasi 

Telegram Terhadap 

Aktivitas Belajar 

Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan penggunaan 

LMS dan Aplikasi 

Telegram terhadap 

aktivitas belajar sebesar 

90,1%  

3 2021 Sapini Meningkatkan 

Aktivitas Belajar dan 

Hasil Belajar dalam 

Pembelajaran Online 

Melalui Google 

Classroom di MTsN 

1 Kutai Kartanegara 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi pembe-

lajaran online dengan 

Google Classroom di 

MTsN 1 Kutai Kartane-

gara dapat 

meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa. 
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Penelitian di atas digunakan sebagai rujukan, acuan dan pembanding 

terhadap penelitian selanjutnya oleh peneliti, meskipun terdapat beberapa 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya meliputi jenis dan objek penelitian yang 

digunakan. Jenis penelitian yang dilakukan oleh Meilina (2021) dan Aan (2021) 

dengan penelitian selanjutnya adalah sama-sama jenis penelitian kuantitatif. 

Persamaan lain yaitu sama-sama mengukur pengaruh pembelajaran menggunakan 

media TIK terhadap aktivitas belajar. Sedangkan perbedaannya yaitu jenis 

aplikasi yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan aplikasi WhatsApp, 

LMS lembaga, dan Telegram. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan aplikasi Google Classroom. Persamaan penelitian oleh Sapini 

(2021) dengan penelitian selanjutnya yaitu sama-sama menggunakan aplikasi 

Google Classroom untuk meningkatkan atau mengetahui pengaruhnya terhadap 

aktivitas belajar. Adapun perbedaannya yaitu penelitian terdahulu merupakan 

jenis penelitian best practice, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

merupakan penelitian kuantitatif. 

2.2  Karakteristik Mata Pelajaran Akuntansi Dasar 

2.2.1 Pengertian Mata Pelajaran Akuntansi Dasar 

Akuntansi merupakan sebuah proses yang meliputi pencatatan, 

pengikhtisaran, pengklasifikasian, serta pelaporan mengenai keadaan ekonomi 

dan menafsirkan informasi keuangan suatu perusahaan untuk pengambilan 

keputusan (Sucipto, 2018: 3). Akuntansi meliputi tiga tahap, dimulai dari 

pencatatan, dilanjutkan pengikhtisaran, dan diakhiri dengan pelaporan. Setiap 

tahapan tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dalam akuntansi. Tahap 

pencatatan merupakan sumber informasi untuk tahap pengiktisaran, jika pada 

tahap pencatatan terdapat kesalahan, pada tahap pengikhtisaran juga akan terjadi 

kesalahan. Selanjutnya tahap pengikhtisaran menjadi sumber informasi untuk 

tahap pelaporan. Jika pada tahap pengikhtisaran terjadi kesalahan, maka juga akan 

berdampak pada tahap pelaporan. 

Menurut Megawati dan Sari (2012) pembelajaran akuntansi merupakan 

proses atau rangkaian kegiatan dan faktor yang dapat mendorong seseorang 



10 

 

 

belajar sehingga proses belajar mampu dilaksanakan secara mudah guna 

penyampaian materi berdasarkan ilmu akuntansi melalui metode dan pendekatan 

yang ditentukan. Sedangkan, akuntansi dasar merupakan mata pelajaran yang 

menekankan pada pengenalan akuntansi mulai dari hakikat, pengertian badan 

usaha, prinsip akuntansi, konsep dasar akuntansi hingga pada siklus akuntansi. 

Berdasarkan kurikulum, peserta didik SMK jurusan akuntansi dan keuangan 

lembaga diwajibkan untuk menempuh akuntansi dasar. Informasi dari guru mata 

pelajaran menyatakan bahwa berdasarkan kurikulum 2013, akuntansi dasar 

diajarkan pada kelas X AKL. 

2.2.2 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Akuntansi 

Dasar SMK Kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

Tabel 2.2 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Akuntansi 

Dasar Kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

Memahami, menerapkan, meng- 

analisis, dan mengevaluasi ten- 

tang pengetahuan faktual, kon- 

septual, operasional dasar, dan 

metakognitif sesuai dengan 

bidang dan lingkup kerja per- 

bankan dan keuangan mikro, 

dasar-dasar akuntansi dan ke-

uangan pada tingkat teknis, 

spesifik, detil dan kompleks, ber-

kenaan dengan ilmu penge-

tahuan, teknologi, seni budaya, 

dan humaniora dalam konteks 

pengembangan potensi diri 

sebagai bagian dari keluarga, 

sekolah, dunia kerja, warga 

masyarakat nasional, regional, 

dan internasional. 

Memahami pengertian, tujuan peran 

akuntansi dan pihak-pihak yang 

memerlukan informasi akuntansi 

Memahami jenis profesi akuntansi 

Memahami jenis dan bentuk badan usaha 

Memahami asumsi, prinsip dan konsep 

dasar akuntansi 

Memahami tahapan siklus akuntansi 

Menerapkan persamaan dasar akuntansi 

Memahami transaksi bisnis perusahaan 

Menerapkan buku jurnal, konsep debet 

dan kredit, saldo normal, sistematika 

pencatatan, dan bentuk jurnal 

Menerapkan posting 

Menganalisis transaksi jurnal penyesuaian 

Mengevaluasi perkiraan untuk laporan 

keuangan 

Sumber: Toto Sucipto (2018:iv) Silabus Akuntansi Dasar Kelas X Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga SMK Negeri 4 Jember. 
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2.3  Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom 

2.3.1 Pengertian Pembelajaran Online 

 Sejak penerapan kurikulum 2013, pendidikan kini telah dikembangkan 

menjadi pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik. Seiring dengan 

perkembangan TIK dan pemanfaatannya dalam bidang pendidikan, kualitas 

pembelajaran semakin meningkat dengan terciptanya suatu sistem yang dikenal 

dengan sistem pembelajaran online. Pembelajaran online saat ini juga tengah 

diterapkan di Indonesia selama masa pandemi. 

 Menurut Dabagh dan Ritland (2005:15) pembelajaran online ialah sistem 

pembelajaran yang menggunakan teknologi dan internet untuk menunjang proses 

pembelajaran melalui aksi dan interaksi yang bermakna. Sedangkan pendapat 

Riyanto dan Prasojo (2011:207) menjelaskan bahwa pembelajaran online yaitu 

pembelajaran berbasis internet dan intranet yang memerlukan media teknologi 

sebagai media penyampaian materi maupun pertanyaan dan membutuhkan TIK 

untuk saling bertukar informasi antara peserta didik dan guru. Melalui 

pembelajaran online peserta didik mampu mengikuti proses pembelajaran kapan 

pun dan dimana pun (Dahiya, 2012). Pembelajaran online juga dapat memberikan 

berbagai manfaat bagi guru maupun peserta didik. Menurut Surjono (2013) dalam 

pelaksanaan pembelajaran online guru tidak hanya dapat mendistribusikan materi, 

tetapi juga melakukan komunikasi maupun evaluasi dengan peserta didik, dan 

mengelola aspek pembelajaran lainnya. Sehingga kesimpulannya yaitu 

pembelajaran online ialah implementasi pembelajaran menggunakan TIK dan 

jaringan yang dapat memberikan kemudahan peserta didik untuk belajar dimana 

pun dan kapan pun.  

 Berdasarkan ilustrasi yang dikutip dari Newsletter of ODLQC tahun 2001 

dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa syarat untuk pelaksanaan 

pembelajaran online, yaitu:  

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan jaringan berupa 

penggunaan internet 

b. Tersedianya layanan belajar yang bermanfaat bagi guru dan peserta didik, 

seperti Flashdisk, External Hardisk, dan CD-Rom 
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c. Tersedianya layanan untuk membimbing dan membantu peserta didik apabila 

mengalami kendala dan kesulitan. 

Selain tiga persyaratan tersebut, ada persyaratan lainnya, yaitu: 

d. Terdapat lembaga yang menyelenggarakan atau mengelola proses 

pembelajaran online. 

e. Sikap positif guru maupun peserta didik dalam penggunaan internet dan 

komputer. 

f. Rencana sistem pembelajaran yang dapat peserta didik pelajari. 

g. Sistem evaluasi sebagai upaya peningkatan kemampuan belajar peserta didik, 

serta 

h. Metode timbal balik yang dibangun oleh badan pelaksana. 

Pelaksanaan pembelajaran online juga harus memperhatikan komponen 

agar dapat dilaksanakan dengan maksimal. Menurut Romistriawahono (2008) 

komponen yang membentuk sistem pembelajaran online yaitu infrastruktur, 

sistem dan aplikasi serta konten. Infrastruktur meliputi peralatan yang digunakan 

untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran online seperti (PC) atau komputer, 

jaringan komputer dan internet, serta peralatan penunjang lainnya. Sistem dan 

aplikasi merupakan perangkat lunak yang memvirtualisasikan pelakasanaan 

pembelajaran. Sedangkan konten merupakan isi dan bahan ajar yang ada dalam 

pembelajaran online misalnya konten berbentuk multimedia interaktif. 

Pembelajaran online dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

aplikasi sebagai sarana pendukung media dalam proses pembelajaran. Aplikasi-

aplikasi yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran online diantaraya yaitu 

aplikasi kelas virtual seperti Google Classroom, Edmodo, dan Schoology, aplikasi 

chatting seperti WhatsApp, pembelajaran online bahkan dapat dilaksanakan 

dengan memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan Facebook (Sadikin & 

Hamidah, 2020). Youtube dan Zoom Meetting juga dapat dimanfaatkan sebagai 

media dalam pembelajaran online. Aplikasi pembelajaran online yang banyak 

digunakan saat ini dan paling disukai oleh peserta didik menurut Mustakim (2020) 

dalam penelitiannya yaitu aplikasi Google Classroom dengan persentase sebesar 
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53%. Persentase ini paling besar dibandingkan persentase aplikasi pembelajaran 

lainnya yaitu WhatsApp sebanyak 21%, Youtube sebanyak 16%, Instagram 

sebanyak 7%, dan Zoom sebanyak 3%. SMK Negeri 4 Jember juga memanfaatkan 

aplikasi Google Classroom dalam pelaksanakan pembelajaran online. 

2.3.2 Fungsi Pembelajaran Online  

Pembelajaran online dapat memberikan fleksibilitas belajar bagi peserta 

didik karena materi dapat diakses kapanpun dan dimanapun selama terdapat 

fasilitas dan terkoneksi dengan internet. Selain itu, pembelajaran online juga dapat 

membantu guru dalam mendistribusikan tugas maupun materi secara online 

sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik terutama dimasa pandemi 

seperti saat ini. Adapun beberapa fungsi pembelajaran online menurut Siahaan 

dan Sudirman (2002) yaitu: 

a. Suplemen (Tambahan) 

Artinya peserta didik memiliki kesempatan untuk memilih proses 

pembelajaran dilaksanakan secara online atau tidak. Fungsi ini berarti peserta 

didik tidak harus mengikuti proses pembelajaran online.  

b. Komplemen (Pelengkap) 

Artinya pembelajaran online dirancang guna penyempurnaan pembelajaran 

tatap muka yang telah dilakukan peserta didik. Artinya bahwa materi 

dirancang untuk dijadikan sebagai pelengkap bagi peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran offline. 

c. Subtitusi (Pengganti) 

Artinya peserta didik diperbolehkan memilih beberapa model pembelajaran 

yang diusulkan oleh guru. Selain itu pembelajaran online juga dijadikan 

sebagai pengganti pembelajaran konvensional atau tatap muka. 

Pembelajaran online yang dilaksanakan di SMK Negeri 4 Jember saat ini 

memiliki fungsi sebagai pengganti (subtitusi). Hal tersebut karena pembelajaran 

online yang dilakukan di SMK Negeri 4 Jember saat ini merupakan pengganti atas 

pembelajaran tatap muka yang tidak dapat dilaksanakan di masa pandemi. 
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2.3.3 Pengertian Aplikasi Google Classroom 

 Aplikasi Google Classroom adalah aplikasi berbasis Learning 

Managament System (LMS) buatan Google yang dapat digunakan secara gratis. 

Aplikasi Google Classroom dapat dimanfaatkan oleh lembaga Pendidikan dan 

dapat diakses oleh siapapun yang tergabung dalam kelas yang sudah dirancang 

sebelumnya. Menurut Imaduddin (2018:4) aplikasi Google Classroom merupakan 

media blended learning rancangan Google sebagai upaya memudahkan 

perancangan, penyaluran, serta pengerjaan tugas tanpa kertas.  Aplikasi Google 

Clasroom merupakan aplikasi kelas virtual yang dapat memudahkan guru untuk 

mengelola pembuatan dan pengumpulan tugas tanpa kertas dan memanfaatkan 

aplikasi Google lainnya yaitu Google Docs, Google Drive, Google Mail, dan lain 

sebagainya (Iftakhar, 2016). Sehingga kesimpulannya yaitu aplikasi Google 

Classroom ialah media pembelajaran online berupa kelas virtual yang dapat 

dimanfaatkan secara gratis oleh siapapun untuk mempermudah dan menunjang 

proses pembelajaran. 

 Aplikasi Google Classroom dapat diakses dengan menggunakan 

smarthphone ataupun laptop dan dapat dimanfaatkan oleh orang yang tergabung 

dalam kelas. Kelas tersebut merupakan kelas yang dibuat dan dirancang oleh guru 

disesuaikan dengan kelas sebenarnya. Kelas dapat digunakan oleh siapa saja yang 

menggunakan aplikasi Google Classroom dan telah ditambahkan dalam kelas 

tersebut (Herman dalam Hammi, 2017). Adanya kelas-kelas virtual tersebut tentu 

dapat memudahkan guru maupun peserta didik untuk melakukan berbagai 

interaksi dalam proses pembelajaran yang diperlukan. 

 Ada berbagai manfaat yang dimiliki aplikasi Google Classroom sebagai 

media pembelajaran. Beberapa manfaatnya dalam pembelajaran diantaranya 

menurut Hussaini, Ibrahim, Wali, Libata, dan Musa (2020), yaitu: (1) Aplikasi 

Google Classroom memudahkan guru untuk merancang tugas, pengumuman, dan 

mengatur tenggat waktu pengumpulan tugas; (2) Aplikasi Google Clasroom 

memudahkan guru mengetahui siapa saja peserta didik yang belum atau terlambat 

mengumpulkan tugas; (3) Aplikasi Google Classroom dapat memudahkan guru 

untuk menilai tugas peserta didik karena dapat dilakukan langsung pada tugas 
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yang peserta didik kirimkan. Aplikasi Google Classroom sangat mudah 

digunakan. Guru dapat menyimpan semua file di Google Drive. Selain itu guru 

juga bisa menambahkan tautan yang terhubung dengan aplikasi lainnya seperti 

Youtube dan Google Form.   

 Fitur pada aplikasi Google Classroom tersedia cukup lengkap. Menurut 

Iftakhar (2016) beberapa fitur tersebut diantaranya fitur untuk membuat ruang 

kelas, membuat pertanyaan, tugas, dan tautan untuk tujuan intruksional. Aplikasi 

Google Classroom juga terintegrasi dengan seluruh aplikasi Google lainnya 

seperti Drive, Mail, Meet, dan lain sebagainya. Selain itu, melalui ruang kelas 

yang telah dibuat, guru dapat membagikan pengumuman kepada seluruh peserta 

didik dalam satu waktu. 

2.3.4 Karakteristik Pembelajaran Online dengan Google Classroom 

 Pelaksanaan pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom dapat 

memudahkan pengguna untuk berbagi materi, melakukan diskusi, dan 

membagikan serta mengunggah tugas secara online. Pembelajaran online 

memiliki karakteristik, yaitu: 

a. Menurut Daryanto (2013:31) karakteristik pembelajaran online yaitu 

pembelajaran antara peserta didik dengan guru tidak harus dilakukan secara 

bertatap muka. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan menggunakan media 

online yang terkoneksi dengan internet. 

b. Menurut Nursalam (2018:135) karakteristik pembelajaran online yaitu 

memanfaatkan teknologi elektronik dan keunggulan komputer sehingga guru 

dan peserta didik dapat mengakses pembelajaran sewaktu-waktu. 

c. Menurut Chusna (2019) karakteristik pembelajaran online yaitu 

memanfaatkan jasa TIK, memanfaatkan kelebihan TIK seperti media digital 

maupun jaringan komputer, menggunakan bahan ajar, memanfaatkan jadwal 

pelajaran, kurikulum pembelajaran, hasil  belajar dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, disimpulkan bahwa karakteristik 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom yaitu proses 

pembelajaran dilaksanakan dengan online dan memanfaatkan teknologi serta 
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aplikasi Google Classroom yang menunjang peserta didik dan guru dapat 

mengakses dan membagikan materi pembelajaran, membuat dan mengumpulkan 

tugas tanpa harus bertatap muka, hingga melaksanakan diskusi sehingga dapat 

menunjang dan memfasilitasi proses pembelajaran dengan baik.  

2.3.5 Fitur-Fitur aplikasi Google Classroom 

Aplikasi Google Classroom memiliki berbagai fitur menarik dan cukup 

lengkap yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran. Fitur-fitur pada aplikasi 

Google Classroom menurut Pratama (2020: 21-103:), yaitu: 

a. Ruang kelas atau forum 

Fitur ini dibuat oleh guru untuk memudahkan interaksi dengan peserta didik 

sesuai dengan kelas masing-masing. Melalui ruang kelas ini, guru dapat 

membagikan materi dan tugas yang dapat diakses oleh seluruh peserta didik 

yang terdapat dalam kelas tersebut. Ruang kelas dapat dibuat dan diatur oleh 

guru sesuai kebutuhan. Ruang kelas juga dapat diarsip, diduplikasi, dan 

dipindah kepemilikan. 

b. Stream 

Fitur ini digunakan untuk melihat kelas dan pengumuman yang diberikan oleh 

guru.  

c. Classwork atau tugas kelas 

Fitur ini merupakan bagian untuk menambahkan konten-konten pembelajaran 

dalam kelas. Konten-konten tersebut dapat diakses oleh peserta didik yang 

terdaftar di dalam kelas tersebut. Tugas dapat dibuat dalam bentuk 

assignment, quiz assignment, question, dan material. Assignment merupakan 

jenis penugasan dengan hasil akhir berupa dokumen yang akan diunggah oleh 

peserta didik. Quiz assignment merupakan jenis penugasan kuis yang biasanya 

berupa soal dalam Google Form. Questions merupakan jenis penugasan 

dengan pertanyaan jawaban singkat, pembuatan poling atau membuka diskusi. 

Sedangkan material adalah materi ajar yang diunggah oleh guru bersamaan 

tugas yang diberikan. 
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d. People atau anggota 

Fitur ini menyediakan informasi terkait peserta didik yang ada didalam kelas 

tersebut. Pendidik, guru ,maupun dosen dapat menambahkan peserta melalui 

fitur ini. 

e. Grades atau nilai 

Melalui fitur ini guru dapat menilai dan dan merekap nilai dari semua aktivitas 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

f. Class drive folder (folder drive kelas) 

Fitur ini mengalokasikan file-file yang telah diunggah dalam kelas dan 

dijadikan dalam folder drive. 

2.3.6 Kelebihan dan Kekurangan aplikasi Google Classroom 

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan yang harus diperhatikan agar 

proses pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom maksimal. 

Kelebihan-kelebihan aplikasi Google Classroom menurut Iftakhar (2016), yaitu: 

a. Aplikasi Google Classroom mudah digunakan. Tampilan yang dimiliki 

aplikasi Google Classroom didesain dengan sederhana untuk memudahkan 

pengiriman dan pelacakan tugas serta komunikasi dengan pengguna yang 

tergabung dalam kelas melalui pengumuman atau komentar. 

b. Penggunaan aplikasi Google Classroom dapat efisien waktu. Melalui aplikasi 

Google Classroom guru dapat membagikan materi, tugas, tautan, dan 

melakukan penilaian secara realtime melalui satu aplikasi saja. Sedangkan 

bagi peserta didik penggunaan aplikasi Google Classroom memberikan 

kemudahan untuk pengaksesan materi, pengumpulan tugas, menonton video 

pembelajaran, pengerjaan ulangan atau kuis melalui satu aplikasi saja. 

c. Aplikasi Google Classroom bersifat fleksibel. Pengguna dapat mengakses 

aplikasi Google Classroom melalui laptop maupun smarthphone, kapanpun 

dan dimanapun selama terkoneksi dengan internet. Guru juga dapat mengatur 

atau mengotomatisasikan kapan tugas atau materi akan dibagikan. 

d. Aplikasi Google Classroom dapat digunakan secara gratis. Aplikasi dapat 

digunakan oleh siapapun yang memiliki akun Google dan bersifat gratis. 
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Aplikasi Google Classroom juga terintegrasi dengan aplikasi Google lainnya 

yaitu Drive, Mail, Meet, Form, dan lainnya yang dapat digunakan secara 

gratis. 

Sedangkan kekurangan aplikasi Google Classroom menurut Simanihuruk 

(2019:48-49), yaitu: 

a. Penggunaan aplikasi Google Classroom harus terhubung dengan internet 

sehingga menghambat peserta didik yang kesulitan untuk mengakses internet. 

b. Belum terdapat fitur video conference dan kotak pencarian. 

2.3.7 Indikator Penggunaan Aplikasi Google Classroom 

Aplikasi Google Classroom mampu memberikan kemudahan dan 

menunjang proses pembelajaran online. Aplikasi Google Classroom juga dapat 

memberikan manfaat bagi penggunanya. Adapun indikator yang menunjukkan 

bahwa aplikasi Google Classroom dapat memudahkan dan memberikan manfaat 

bagi peserta didik dalam pembelajaran online didasarkan pada kelebihan yang 

telah dijelaskan sebelumnya menurut Iftakhar (2016), yaitu: 

a. Kemudahan penggunaan aplikasi Google Classroom 

Penggunaan sebuah aplikasi dapat memberikan kemudahan bagi penggunanya 

termasuk penggunaan aplikasi Google Classroom dalam sistem pembelajaran 

online. Kemudahan tersebut selanjutnya dapat mempengaruhi keberlanjutan 

penggunaan aplikasi. Kemudahan penggunaan aplikasi Google Classroom 

meliputi, kemudahan mengakses materi dan mengumpulkan tugas, kemudahan 

mengerjakan ulangan harian, kemudahan penyimpanan file, kemudahan 

mengoperasikan aplikasi Google Classroom, dan kemudahan melakukan 

komunikasi melalui aplikasi Google Classroom. 

b. Efisiensi waktu dan biaya penggunaan aplikasi Google Classroom 

Sistem pembelajaran online mengakibatkan guru dan peserta didik sulit 

berinteraksi secara langsung dan harus melalui media seperti aplikasi Google 

Classroom. Interaksi yang dilakukan melalui aplikasi Google Classroom dapat 

menghemat waktu dan biaya karena aplikasi dapat digunakan secara gratis. 

Adapun yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Google Classroom 
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menghemat waktu yaitu peserta didik dapat mengakses materi dan tugas, 

mengumpulkan tugas, menonton video pembelajaran secara realtime dalam 

satu aplikasi. Sedangkan yang menunjukkan penggunaan aplikasi Google 

Classroom menghemat biaya yaitu peserta didik dapat menggunakan aplikasi 

secara gratis dan peserta didik tidak memerlukan kuota yang besar untuk 

mengakses aplikasi. 

c. Fleksibilitas aplikasi Google Classroom 

Aplikasi Google Classroom dapat diakses melalui laptop maupun smarthpone 

serta dapat dijangkau kapan pun dan dimana pun selama terkoneksi dengan 

internet. Adapun yang menunjukkan bahwa aplikasi Google Classroom dapat 

memberikan fleksibilitas yaitu peserta didik dapat mengakses dan mengunduh 

aplikasi melalui smarthphone yang dimiliki, dapat mengikuti pembelajaran 

dimana dan kapan saja, dapat menerima notifikasi atau pemberitahuan 

langsung melalui smarthphone. 

d. Penggunaan Google Classroom pada pembelajaran akuntansi dasar 

Akuntansi dasar di kelas X AKL SMKN 4 Jember merupakan mata pelajaran 

yang menggunakan aplikasi Google Classroom dengan intensitas tinggi. 

Penilaian penggunaan Google Classroom pada pembelajaran akuntansi dasar 

meliputi seberapa seringnya aplikasi digunakan dan apakah aplikasi Google 

Classroom sesuai untuk digunakan pada mata pelajaran akuntansi dasar. 

Keseluruhan indikator tersebut akan dijadikan pedoman untuk mengukur 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember. 

2.4. Aktivitas Belajar  

2.4.1 Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

belajar merupakan interaksi antara peserta didik maupun peserta didik dengan 

lingkungan sekitarnya dan mampu memberikan dampak ke arah yang lebih baik 

(Wijaya, 2015). Menurut Sardiman (2016:95) pada prinsipnya belajar merupakan 

perbuatan untuk mengubah tindakan menjadi berkegiatan. Peserta didik dikatan 
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belum belajar apabila belum melakukan aktivitas. Aktivitas belajar meliputi 

kegiatan fisik dan mental. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan fisik dan psikologis yang saling berkaitan guna menciptakan 

suasana belajar yang optimal. Berikut pendapat beberapa ahli mengenai aktivitas 

belajar (Sardiman, 2016:95): 

a. Frobel menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk pencipta. Ajaran 

agama juga menyatakan bahwa manusia ialah pencipta setelah Tuhan. Selain 

itu dalam kehidupannya, manusia berfikir dan bertindak merupakan satu 

kesatuan yang erat. Hal tersebut juga terjadi dalam proses pembelajaran yang 

tentu akan selalu membutuhkan pikiran dan perbuatan. 

b. Montessori menjelaskan bahwa anak-anak itu berkemampuan untuk tumbuh 

dan membangun secara mandiri. Pernyataaan Montessori juga menegaskan 

bahwa yang dominan dalam beraktivitas untuk pembentukan diri ialah anak 

itu sendiri, sedangkan guru menuntun dan merancang pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik.  

c. Rousseau menegaskan bahwa pengetahuan didapatkan melalui pengamatan, 

pengalaman, penyelidikan secara mandiri dengan berproses sendiri, ditunjang 

dengan fasilitas yang dibuat sendiri, baik secara jasmani maupun rohani. 

Menurut Yamin (2007:82) aktivitas belajar terjadi jika peserta didik 

berpartisipasi aktif mengikuti proses pembelajaran. Berpartisipasi aktif artinya 

peserta didik mampu berupaya untuk membangun kemampuannya. Tujuannya 

yaitu agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dirinya melalui rasa 

ingin tahu yang dimilikinya. Sehingga interaksi yang dilakukan dapat menjadi 

pengalaman yang baru. Belajar yang didasarkan dari pengalaman akan 

memudahkan peserta didik untuk mengerti dan memahami apa yang diperolehnya.  

Simpulan berdasarkan pendapat ahli tersebut yaitu aktivitas belajar ialah 

kegiatan berbuat dan berinteraksi untuk mengubah tingkah laku melalui 

pengamatan, pengalaman, penyeledikan sendiri, dengan fasilitas yang dibuat 

sendiri guna membawa perubahan positif. Artinya dalam proses pembelajaran, 

peserta didik diharapkan mampu berpartisipasi aktif. Dengan kata lain aktivitas 
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belajar sangat diperlukan, jika tidak ada aktivitas, kegiatan belajar yang dilakukan 

tidak maksimal. 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar timbul karena berbagai faktor. Berbagai faktor tersebut 

berasal dari dalam diri (internal) maupun luar diri (eksternal) peserta didik. 

Menurut Ngalim Purwanto (2004:102) adapun faktor-faktor yang menimbulkan 

aktivitas belajar, yaitu: 

a. Faktor internal 

Merupakan faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik. Faktor ini 

meliputi faktor fisik dan psikis. Faktor fisik merupakan faktor yang berkaitan 

dengan kondisi fisik peserta didik, misalnya pada saat peserta didik 

mengalami kondisi fisik yang kurang sehat maka aktivitas belajar tidak akan 

terjadi dengan baik. Sedangkan faktor psikis ialah faktor yang berkaitan 

dengan keadaan psikis seperti perhatian, pengamatan, ingatan,tanggapan, 

fantasi, bakat, dan motivasi. 

b. Faktor eksternal 

Faktor ini timbul dari luar kemampuan peserta didik. Faktor ektsternal cukup 

berpengaruh untuk menciptakan aktivitas belajar. Faktor eksternal mencakup 

lingkungan sosial maupun non sosial. Faktor sosial misalnya guru, teman 

sekelas ataupun staf sekolah. Sedangkan faktor non sosial terdiri dari gedung 

sekolah, peralatan, media, kondisi cuaca,  suasana, maupun waktu dalam 

belajar. 

2.4.3 Jenis-Jenis Aktivitas Belajar 

Peserta didik melakukan berbagai jenis aktivitas belajar. Berbagai aktivitas 

tersebut ditunjukkan dengan peserta didik mendengarkan serta memperhatikan 

penjelasan guru, mencatat, bertanya, berpendapat maupun memberikan tanggapan 

atas pendapat teman, dan sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Paul 

B. Diedrich (dalam Sardiman, 2016:100) mengenai jenis-jenis aktivitas dalam 

belajar, yaitu: 
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a. Visual activities, meliputi membaca, memperhatikan, mengamati. 

b. Oral activities, meliputi memberikan pernyataan, menyarankan, berpendapat, 

melakukan wawancara, diskusi, dan interupsi. 

c. Listening activities, meliputi mendengarkan percakapan, diskusi, musik, 

pidato, ataupun lainnya. 

d. Writing activities, meliputi menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin. 

e. Drawing activities, meliputi menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 

f. Motor activities, meliputi melakukan percobaan, mereparasi, bermain, 

beternak. 

g. Mental activities, meliputi memberikan tanggapan, mengingat, memecahkan 

soal, melakukan analisa, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Emotional activities, meliputi memiliki minat, perasaan bosan, senang, 

semangat, memiliki gairah, berani, tenang, gugup. 

2.4.4 Indikator Aktivitas Belajar 

 Aktif melakukan aktivitas belajar dapat ditunjukkan dengan 

perilaku yang sesuai dengan indikator atau aspek aktivitas belajar. Indikator 

tersebut memiliki peranan besar terhadap keberhasilan seseorang dalam belajar. 

Menurut Yamin (2007:82), aktivitas belajar ditunjukkan dengan berbagai kegiatan 

peserta didik, meliputi:  

a. Membaca materi, memperhatikan gambar atau video. Artinya peserta didik 

membaca dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru melalui 

aplikasi Google Classroom. Sehingga peserta didik paham akan materi 

pembelajaran yang disampaikan. 

b. Melakukan diskusi, artinya peserta didik mampu mengemukakan pendapat, 

memberikan saran atau masukan kepada peserta didik lainnya ataupun kepada 

guru. 

c. Aktif memberikan pertanyaan kepada guru dan teman, artinya peserta didik 

mampu bertanya jika menemui kesulitan selama proses pembelajaran. 

d. Memperhatikan dan mendengarkan guru dalam menjelaskan, yaitu peserta 

didik mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru melalui aplikasi 
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Google Classroom baik berupa video pembelajaran atau pesan suara yang 

berisikan perintah. 

e. Mencatat materi pelajaran, artinya peserta didik mampu mencatat ataupun 

merangkum penjelasan guru pada buku catatan khusus. 

f. Mampu memberikan tanggapan, mengingat, mengambil keputusan, 

menganalisis dan memecahkan soal dari guru. 

g. Memiliki semangat dalam mengikuti proses pembelajaran, ditunjukkan peserta 

didik antusias dan melakukan berbagai aktivitas untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

Keseluruhan indikator yang telah disebutkan oleh Yamin, akan dijadikan 

pedoman guna mengukur aktivitas belajar peserta didik kelas X AKL dalam 

proses pembelajaran akuntansi dasar. 

2.5 Pengaruh Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom 

Terhadap Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Media pembelajaran merupakan perangkat untuk mengirimkan pesan agar 

penyampaian pesan menjadi mudah serta minim kendala. Adanya berbagai 

perbedaan dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti, gaya belajar, jarak, 

waktu, dan hambatan lainnya dapat dimudahkan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran (Sadiman, dkk, 2007:14). Aplikasi Google Classroom merupakan 

aplikasi yang banyak dimanfaatkan oleh Lembaga Pendidikan sebagai media 

dalam sistem pembelajaran online saat ini.  

Penggunaan media pembelajaran seperti aplikasi Google Classroom dapat 

membantu guru dan peserta didik untuk melakukan interaksi (Widiyono, 2021). 

Interaksi diantara guru dan peserta didik akan menciptakan aktivitas dalam 

belajar. Menurut Sinta dan Rosita (2020) adanya media pembelajaran yang 

menarik akan memacu keaktifan peserta didik serta semangat selama proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif serta inovatif juga 

sangat mempengaruhi kegiatan peserta didik dalam belajar. Berdasarkan uraian 

tersebut kesimpulannya yaitu bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

menarik seperti aplikasi Google Classroom dapat mempengaruhi aktivitas belajar 

peserta didik.  
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2.6 Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berpikir yang menjadi dasar penelitian ini yaitu pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom akan memunculkan berbagai respon 

peserta didik yang berpengaruh terhadap aktivitas belajarnya. Kerangka berpikir 

dibuat untuk menguraikan secara sistematis permasalahan yang akan diteliti. 

Adapun yang dibahas pada penelitian ini yaitu pengaruh pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik pada 

mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember. Berdasarkan 

latar belakang, penelitian terdahulu dan landasan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

Pembelajaran Online dengan 

aplikasi Google Classroom (X) 

Indikator penggunaan aplikasi 

Google Classroom: 

a. Kemudahan penggunaan 

aplikasi Google Classroom 

b. Efisiensi waktu dan biaya 

penggunaan aplikasi Google 

Classroom 

c. Fleksibilitas aplikasi Google 

Classroom 

d. Penggunaan Google 

Classroom pada pembelajaran 

akuntansi dasar 

Aktivitas Belajar Peserta 

Dididk (Y) 

Indikator aktivitas belajar: 

a. Membaca materi, 

memperhatilan gambar atau 

video 

b. Melakukan diskusi 

c. Aktif memberikan pertanyaan 

kepada guru dan teman 

d. Memperhatikan dan 

mendengarkan guru dalam 

menjelasakan 

e. Mencatat materi pelajaran 

f. Mampu memberikan 

tanggapan, mengingat, 

mengambil keputusan, 

menganalisis dan 

memecahkan soal 

g. Semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

 Berdasarkan tinjuan pustaka telah dijelaskan, hipotesis yang diajukan, 

yaitu: Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik mata pelajaran akuntansi dasar 

kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 

2020/2021. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian terdiri dari rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, jenis, sumber, metode pengumpulan, teknik 

pengolahan, definisi operasional variabel, analisis instrumen penelitian, serta 

metode analisis data.   

3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang menggunakan analisis statistik. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan 

data kuantitatif terkait dengan pengaruh pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember pada mata pelajaran 

akuntansi dasar. Data dikumpulkan dengan metode kuesioner untuk 

mengumpulkan data primer sebagai data utama, dan metode dokumen serta 

wawancara untuk memperoleh data sekunder atau pendukung. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode tahapan penelitian deskriptif kuantitatif. 

3.2  Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 4 Jember. Lokasi penelitian 

tersebut ditentukan dengan menggunakan metode purposive area. Metode 

purposive area merupakan metode untuk menentukan lokasi penelitian secara 

disengaja yang didasarkan atas pertimbangan tertentu. Pertimbangan peneliti yaitu 

selama pelaksanaan pembelajaran online, seluruh aktivitas belajar di SMK Negeri 

4 Jember dilakukan dengan menggunakan aplikasi Google Classroom.    

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Populasi ialah seluruh subjek dari suatu penelitian. Populasi pada 

penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember 

yaitu sebanyak 108 peserta didik yang terdiri atas 3 kelas, setiap kelas terdiri 38 

(X AKL 1), 35 (X AKL 2), 35 (X AKL 3) peserta didik.  
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 Alasan peneliti menjadikan kelas X AKL sebagai populasi karena selama 

pelaksanaan pembelajaran online peserta didik kelas X AKL memanfaatkan 

aplikasi Google Classroom sebagai media belajar, kelas XI mulai mempersiapkan 

diri untuk praktek kerja industri (Prakerin) dan kelas XII mempersiapkan untuk 

ujian. 

3.3.2 Sampel 

 Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini didasarkan pada rumus 

slovin, yaitu: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Slovin (Widiyanto, 2014:84) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

Ne : Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (0,1) 

Adapun perhitungan jumlah sampel berdasarkan rumus diatas yaitu: 

𝑛 =
108

1 + 108 × 0,12
= 51,92 = 52 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel pada setiap kelas adalah 

teknik proposional random sampling, yaitu sampel diambil dengan seimbang 

pada masing-masing kelas sesuai proporsi yang telah ditentukan. Rumus 

pengambilan sampel di masing-masing kelas dengan teknik tersebut yaitu: 

𝑛 =
𝑋

𝑁
𝑁𝑖 

(Widiyanto, 2014:99) 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang dibutuhkan 

N : Jumlah populasi peserta didik X AKL SMK Negeri 4 Jember 

X : Jumlah populasi  

Ni : Sampel 

Adapun hasil perhitungan sampel di setiap kelas berdasarkan rumus diatas yaitu: 
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a. Kelas X AKL 1 

𝑛 =
38

108
× 52 = 18,29 = 18 

b. Kelas X AKL 2 dan 3 

𝑛 =
35

108
× 52 = 16,85 = 17 

Karena jumlah peserta didik pada kelas X AKL 1 berjumlah 38 orang maka 

sampel yang diambil sebanyak 18 orang. Sedangkan pada kelas X AKL 2 dan X 

AKL 3 berjumlah sama yaitu 35 maka sampel yang diambil pada masing-masing 

kelas tersebut sebanyak 17 orang. Sampel pada masing-masing kelas diambil 

secara acak. 

Tabel 3.1 Jumlah Peserta Didik pada Masing-Masing Kelas X AKL SMK Negeri 

4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik Jumlah Sampel 

1 X AKL 1 38 18 

2 X AKL 2 35 17 

3 X AKL 3 35 17 

TOTAL 108 52 

Sumber: Dokumen SMKN 4 Jember (diolah peneliti) 

3.4  Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

 Data pada penelitian ini merupakan jenis data kuantitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang dijabarkan dengan satuan angka, dapat diperoleh 

berdasarkan sumbernya ataupun dari hasil uji statistik berdasarkan teknik-teknik 

statistik. 

3.4.2 Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data didapatkan langsung dari objeknya, meliputi hasil 

observasi, wawancara atau pengisian kuesioner. Data primer pada penelitian 

ini diperoleh dari penyebaran kuesioner yang dilakukan peneliti pada kelas X 

AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 
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b. Data Sekunder, yaitu data dalam bentuk jadi dan didapat dari pihak lain. Data 

sekunder dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran dan data peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun 

Ajaran 2020/2021 dan profil sekolah.  

3.5  Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data diperlukan guna pengujian hipotesis yang dikemukakan 

pada penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode: 

3.5.1 Metode Kuesioner/Angket 

 Metode kuesioner/angket diperlukan sebagai pengumpulan data dari 

beberapa variabel dalam penelitian. Digunakan angket tertutup dalam penelitian 

ini, yaitu jawaban sudah ditentukan untuk menjawab pertanyaan angket. 

Responden mengisi kuesioner sesuai pilhan jawaban yang tersedia. 

 Angket ini ditujukan kepada peserta didik kelas X AKL 1, 2, dan 3 SMK 

Negeri 4 Jember tahun ajaran 2020/2021 untuk mengungkapkan variabel 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom dan aktivitas belajar 

peserta didik. 

3.5.2 Metode Dokumen 

 Metode ini digunakan sebagai pengumpulan data dari dokumen-dokumen 

yang dibutuhkan sebagai sumber pendukung guna memperkuat atau melengkapi 

data yang dibutuhkan, seperti jumlah peserta didik, profil sekolah dan lain-lain. 

3.5.3 Metode Wawancara 

 Metode wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran akuntansi dasar 

dan 4 orang peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember untuk memperoleh 

data pendukung. 

3.6  Teknik Pengolahan Data 

Diperlukan pengolahan data untuk dilakukannya uji hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah, karena pada dasarnya data yang diperoleh dari 

tindakan lapangan merupakan data mentah.  
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a. Editing (Pengeditan data) 

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan koreksi terhadap data yang 

telah dikumpulkan. Pengeditan diperlukan agar data yang dikumpulkan dapat 

memenuhi syarat dan sesuai dengan kebutuhan. 

b. Scoring 

Scoring dilakukan dengan memberikan nilai berupa angka pada jawaban atas 

pertanyaan yang dikumpulkan untuk memperoleh data kuesioner. Urutan skor 

dalam penelitian ini didasarkan pada tingkatan pilihan jawaban yang 

dikumpulkan dari responden dengan menggunakan skala likert yaitu: 

a) Jawaban “A” diberi skor 5 

b) Jawaban “B” diberi skor 4 

c) Jawaban “C” diberi skor 3 

d) Jawaban “D” diberi skor 2 

e) Jawaban “E” diberi skor 1 

c. Tabulasi Data 

Tabulasi diperlukan guna menyajikan data yang sudah dikelompokkan, 

dihitung dan dijumlahkan. Bentuk tabulasi data dalam penelitian ini yaitu 

tabulasi pemindahan artinya tabulasi berfungsi untuk arsip berisikan skor dari 

hasil kuesioner yang telah dikumpulkan. 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Uraian variabel penelitian ini, meliputi: 

a. Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom (X1) 

Pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom adalah sistem 

pembelajaran yang dilakukan di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember yang 

memanfaatkan media pembelajaran aplikasi Google Classroom. Pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom dalam penelitian ini diukur 

menggunakan indikator yang telah dijabarkan pada tinjauan teori, yaitu: (1) 

kemudahan penggunaan Google Classroom, (2) efisiensi waktu dan biaya 

penggunaan aplikasi Google Classroom, (3) fleksibilitas  aplikasi Google 

Classroom, dan (4) penggunaan aplikasi Google Classroom pada 

pembelajaran akuntansi dasar. 
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b. Aktivitas Belajar (Y1) 

Maksud dari aktivitas belajar pada penelitian ini yaitu aktivitas belajar yang 

terjadi di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021 

selama pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom. Aktivitas 

belajar peserta didik dapat diukur dengan indikator-indikator yang telah 

dijabarkan pada tinjauan teori, yaitu peserta didik: (1) Membaca materi, 

memperhatikan gambar atau video; (2) Melakukan diskusi; (3) Aktif 

memberikan pertanyaan kepada guru dan teman; (4) Memperhatikan dan 

mendengarkan guru dalam menjelaskan; (5) Mencatat materi pelajaran; (6) 

Mampu memberikan tanggapan, mengingat, mengambil keputusan, 

menganalisis dan memecahkan soal; (7) Semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

3.8  Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian diperlukan guna mengukur fenomena alam ataupun 

fenomena sosial yang akan diteliti. Uji instrumen dalam penelitian ini meliputi 

dua tahap yaitu, uji validitas dan reliabilitas. Muhidin & Abdurahman (2011:30) 

menyebutkan bahwa uji instrumen diperlukan untuk menilai semua alat dan 

prosedur pengukuran.  

3.8.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengukur instrumen yang digunakan apakah 

sungguh dapat memberikan nilai peubah yang ingin diukur. Uji korelasi pearson 

product moment merupakan uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini, 

dengan rumus: 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√(𝑁∑𝑥2 − (∑𝑥)2(𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 

(Siregar, 2013:48) 

 

Keterangan: 

rxy  : koefisien korelasi  

N : Jumlah responden 
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X : Skor item 

Y : Skor total 

Kriteria untuk mengukur pertanyaan valid atau tidak yaitu apabila rxy  ≥ 

rtabel maka pertanyaan valid, jika rxy  ≤ rtabel maka pertanyaan tidak valid.  

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas diperlukan guna mengukur indikator cukup bisa dipercaya 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Metode pengujian reliabilitas pada 

penelitian ini yaitu metode alpha croncbanch menggunakan rumus: 

𝑅 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

(Siregar, 2013:48) 

Keterangan: 

R  : Indeks reliabilitas 

k  : Jumlah soal 

∑𝜎𝑏
2 : Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2 : Varian total 

Kriteria pengujian: 

a. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha > angka kritis reliabilitas 

b. Instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai alpha < angka kritis 

reliabilitas 

Instrumen dinyatakan reliabel jika koefisien alpha Cronbanch lebih dari 

0,60. Agar memudahkan peneliti untuk menguji validitas dan reliabilitas, maka 

digunakan aplikasi SPSS for Windows versi 23.0. 

3.9  Metode Analisis Data 

 Analisis data diperlukan agar data dapat diolah menjadi informasi 

sehingga lebih mudah dimengerti dan dapat menjawab permasalahan penelitian 

(Muhidin & Abdurahman, 2011:52). Analisis data pada penelitian ini meliputi 

analisis inferensial dibantu dengan statistik. 
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3.9.1 Analisis Inferensial 

 Menurut Sugiyono (2016:170) analisis inferensial diperlukan untuk 

pengujian data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi. Rumus statistik 

tersebut digunakan sebagai pengujian hipotesis yang diajukan. 

a. Analisis  Regresi Linier Sederhana 

 Analisis ini diperlukan guna mengetahui pengaruh variabel bebas (X) 

yaitu pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom terhadap variabel 

terikat (Y) yaitu aktivitas belajar. Bentuk persamaan garis regresi sederhana yaitu: 

Y = a + bX 

(Sugiyono, 2016:261) 

Keterangan: 

Y : Variabel terikat (pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom) 

a  : Konstanta 

b  : koefiensi regresi 

X : Variabel bebas (aktivitas belajar) 

 Sebelum melakukan persamaan regresi terlebih dulu harus diketahui nilai 

a dan b dengan rumus yaitu: 

𝑎 =  
(∑𝑋1)(∑ 𝑌1) − (∑𝑋1)(∑ 𝑋1𝑌1) 

𝑛∑𝑋1
2 − (∑𝑋1)2

 

𝑏 =  
𝑛∑𝑋𝑖𝑌𝑖 − (∑𝑋𝑖)(∑𝑌𝑖)

𝑛∑𝑋𝑖 
2 − (∑𝑋𝑖)

2
 

(Sugiyono, 2016:238) 

 Analisis data dengan menggunakan regresi sederhana diperlukan adanya 

uji prasyarat agar data yang dihasilkan benar-benar dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel. Pengujian analisis regresi linier sederhana diperlukan 

syarat asumsi klasik. Uji ini diperlukan guna mengetahui data yang terkumpul 

sudah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis atau belum. Uji ini terdiri dari: 

1) Uji Normalitas 

 Uji ini diperlukan guna mengetahui normal atau tidaknya distribusi 

variabel yang terdapat pada model regresi. Model regresi yang baik yaitu yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Analisis model regresi yang 
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bebas normalitas dapat dilakukan dengan cara melihat persebaran data yang 

digambarkan dengan titik pada garis diagonal grafik. Dasar data dikatakan 

normal apabila: 

a) Data mengikuti atau mendekati arah garis diagonal, maka dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b) Data tidak mengikuti atau menjauhi arah garis diagonal, maka dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. 

 Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui apakah variabel bebas yang diuji mengikuti distribusi normal. 

Kriteria pengujian besaran Kolmogorov-Smirnov untuk uji normalitas, yaitu 

apabila: 

1) Angka signifikan (sig.) > 0,05 data berdistribusi normal 

2) Angka signifikan (sig.) < 0,05 data berdistribusi tidak normal 

2) Uji Linearitas 

 Uji linearitas digunakan mengetahui hubungan variabel independen 

dengan variabel dependen memiliki sifat linier (garis lurus). Uji linearitas 

dapat diketahui dengan melihat tabel ANNOVA. Apabila nilai signifikan < 

0,05 artinya data memenuhi asumsi linearitas, tetapi jika signifikan > 0,05 

artinya data tidak memenuhi asumsi linearitas. 

b. Analisis Varian Garis Regresi 

 Guna mengetahui tingkat keeratan variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) maka dilakukan analisis varian garis regresi. Analisis ini didasarkan 

pada rumus: 

Ry = √
𝑎∑𝑋𝑌

∑𝑌2
 

(Sugiyono, 2008: 278) 

Keterangan: 

Ry  : Koefiensi korelasi 

a  : Bilangan koefiensi bebas (X) 

∑XY : Total variabel 

∑Y2 : Total kuadrat variabel 



35 

 

 

 Untuk mengetahui kuat tidaknya komponen variabel bebas tersebut 

menggunakan pedoman: 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000 – 0,199 Sangat Lemah 

0,200 – 0,399 Lemah 

0,400 – 0,599 Cukup Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,800 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2016: 231) 

c. Uji t 

 Menurut Sugoyono (2017:250) uji t dilakukan guna mengetahui secara 

parsial pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Uji t pada penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui pengaruh pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom (X) terhadap aktivitas belajar peserta didik kelas X AKL SMK 

Negeri 4 Jember (Y). Hipotesis yang akan diuji kebenarannya yaitu: 

H0 : β = 0 ; variabel X (pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom) 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y (aktivitas 

belajar) 

H1 : β ≠ 0 ; variabel X (pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Y (aktivitas belajar) 

Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Rumus untuk mengukur t hitung 

yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡 = 
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
 

(Yuliara, 2016:6) 

Keterangan : 

𝑡ℎ𝑖𝑡 : nilai signifikan 

r : koefisien korelasi 

n : banyaknya sampel 

r2 : koefisien determinasi 
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Kemudian menentukan daerah penolakan H0, yaitu: 

H0 ditolak jika thit > ttabel, maka H1 diterima 

H0 diterima jika  thit < ttabel,maka H1 ditolak 

 Setelah ditentukan hasil dari persamaan tersebut maka dapat dihitung 

derajat kebebasan (db), rumus yang digunakan yaitu: 

df = n – k 

(Yuliara, 2016:7) 

Keterangan: 

df  : derajat kebebasan 

n : jumlah sampel 

k : jumlah variabel (variabel independen + variabel dependen) 

 Setelah hasil tersebut diketahui maka dapat dibandingkan dengan ttabel 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

1) t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima atau jika probabilitas <0,05 

artinya ada pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik 

2) t hitung < t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak atau jika probabilitas > 0,05 

artinya tidak ada pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik.  

d. Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini dilakukan untuk mengukur besaran persentase variabel X yaitu 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom terhadap variabel Y 

yaitu aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas 

X AKL. Adapun rumusnya, yaitu: 

R2 (1) x 100% = …. % 

(Arikunto, 2014) 

e. Standart Eror of Estimate 

Standart Error of Estimate dilakukan guna mengukur variasi nilai Y akurat 

dari garis regresinya. Analisis ini didasarkan pada rumus: 
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𝑆𝑌,𝑋 =  √
∑(𝑦 − 𝑦𝑟)2

𝑛 − 2
 

(Hadi, 2004 : 56) 

Keterangan : 

Y  : y aktual 

Yr  : y prediksi 

n : Jumlah 

 Agar pengelolaan dan penganilisisan data lebih mudah maka digunakan 

aplikasi SPSS for Windows versi 23.0. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meliputi data pendukung seperti gambaran umum lokasi penelitian 

dan data utama berupa hasil penelitian yang meliputi analisis instrumen 

penelitian, analisis inferensial, dan pembahasan hasil penelitian.  

4.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah SMK Negeri 4 Jember 

SMK Negeri 4 Jember berdiri sejak tahun 1951 dengan nama Sekolah 

Guru Besar A Jember (SGA). Kemudian pada tahun 1963/1964 seiring 

dilakukannya pengintegrasian kurikulum pendidikan guru untuk TK dan SD, 

maka SGA berubah menjadi SPG untuk menghasilkan lulusan guru TK dan guru 

SD. Seiring berjalannya waktu, banyaknya lulusan SPG yang tidak terangkat 

maka terjadi pengalih-fungsian SPG menjadi SLTA, baik SMA maupun SMK. 

Tahun 1991, SPG resmi berubah menjadi SMEA Negeri 2 Jember yang fokus 

bergerak pada bidang keahlian Bisnis dan Manajemen. Tahun 1998 SMEA Negeri 

2 Jember resmi diubah namanya menjadi SMK Negeri 4 Jember. 

SMK Negeri 4 Jember merupakan salah satu sekolah kejuruan di 

Kabupaten Jember yang dinaungi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

SMK Negeri 4 Jember terletak di Jalan Kartini Nomor 1 Kec. Patrang Kab. 

Jember.  Saat ini, SMK Negeri 4 Jember memiliki lima program keahlian yang 

meliputi Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP), Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Produksi dan Siaran 

Program Televisi (PSPT), serta Multimedia (MM).  

Kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 4 Jember ditunjang dengan 

berbagai fasilitas yang cukup memadai. Fasilitas yang menunjang kegiatan 

pembelajaran di SMK Negeri 4 Jember, yaitu 

Tabel 4.1 Data Sarana dan Prasarana Kegiatan Belajar SMK Negeri 4 Jember 

No. Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kelas 29 ruang Baik 
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2. Lab. Komputer 1 ruang Baik 

3. Lab. AKL 1 ruang Baik 

4. Lab. PSPT 1 ruang Baik 

5. Lab. BDP 1 ruang Baik 

6. Lab. OTKP 1 ruang Baik 

7. Ruang Osis 1 ruang Baik 

8. Perpustakaan 1 ruang Baik 

9. UKS 1 ruang Baik 

10. Business Centre 1 ruang Baik 

Sumber: Dokumen SMK Negeri 4 Jember (diolah peneliti) 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di SMK Negeri 4 

Jember dalam keadaan baik. Sebagai sekolah dengan akreditasi A, SMK Negeri 4 

Jember memiliki visi dan misi, yaitu: 

a. Visi 

Tamatan yang produktif, profesional mampu bersaing, mandiri, beriman, dan 

bertaqwa serta cinta bangsa dan negara. 

b. Misi 

1) Mengubah peserta didik dari status beban menjadi aset pembangunan yang 

kritis dan produktif 

2) Membekali peserta didik dengan kemampuan akademis agar dapat 

mengembangkan dirinya secara berkelanjutan 

3) Menyiapkan tamatan agar memiliki kemampuan profesional di bidang 

administrasi perkantoran, akuntansi dan penjualan. 

4.1.2 Sumber Daya Manusia 

 Sumber daya manusia di SMK Negeri 4 Jember meliputi kepala sekolah, 

guru, dan karyawan dengan jumlah total  71 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 57 

orang guru dan 14 orang karyawan. 
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4.1.3 Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Jember 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMK Negeri 4 Jember 

(Sumber: Dokumen SMK Negeri 4 Jember, 2021) 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1  Kegiatan Pembelajaran Online dengan Aplikasi Google Classroom di 

Kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember 

Kegiatan pembelajaran di SMK Negeri 4 Jember selama masa pandemi 

dilakukan secara online melalui aplikasi Google Classroom. Hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL, menyatakan bahwa 

penggunaan aplikasi Google Classroom telah ditentukan oleh kepala sekolah pada 

saat rapat. Aplikasi Google Classroom dipilih karena memiliki fitur yang lengkap 

serta dapat menunjang pembelajaran online dapat dilakukan sebagaimana 

mestinya.  

Kegiatan pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom di kelas 

X AKL SMK Negeri 4 Jember meliputi pemberian materi maupun tugas, 

pengumpulan tugas, pengisian daftar hadir, pelaksanaan ulangan harian, dan lain 

sebagainya. Saat jam pelajaran dimulai, guru akan menginstruksikan peserta didik 

untuk mengisi daftar hadir melalui link Google Form yang dibagikan melalui 

aplikasi Google Classroom. Kemudian, guru membagikan materi baik berbentuk 

video maupun dokumen tertentu dan memberikan tugas berupa latihan soal. 
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Selain itu, terkadang guru juga memberikan tugas untuk membuat rangkuman 

berdasarkan materi. Dengan demikian, meskipun pembelajaran dilakukan secara 

online guru dan peserta didik tetap dapat melangsungkan proses pembelajaran 

sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 

4.2.2  Gambaran Umum Responden 

 Responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 52 orang yang merupakan 

peserta didik kelas X AKL 1, 2 dan 3 SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 

2020/2021. Gambaran umum responden meliputi kelas dan jenis kelamin peserta 

didik kelas X AKL 1, 2, dan 3 SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

4.2.3  Responden Berdasarkan Kelas 

 Klasifikasi responden berdasarkan kelas diperoleh dari pengisian 

kuesioner oleh responden, yaitu: 

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Kelas 

No. Kelas Jumlah Responden Persentase (%) 

1. X AKL 1 18 34,6% 

2. X AKL 2 17 32,7% 

3.  X AKL 3 17 32,7% 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Jumlah peserta didik pada setiap kelas X AKL 1 yaitu 38 orang, 

sedangkan AKL 2 dan 3 yaitu 35 orang. Responden pada kelas X AKL 1 

sebanyak 18 orang  atau 34,6% dari jumlah responden, sedangkan pada kelas X 

AKL 2 dan 3 sebanyak 17 orang atau 32,7% dari jumlah responden. 

4.2.4  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Klasifikasi responden berdasarkan pengisian kuesioner, yaitu: 

Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

1. Laki-laki 8 15% 

2.  Perempuan 44 85% 

Sumber: Data primer diolah (2021) 
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 Jumlah responden laki-laki yaitu 8 orang atau 15% dari seluruhnya yaitu 

52. Sedangkan responden perempuan yaitu 44 orang atau 85%. Hal ini karena 

sebagian besar peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember berjenis kelamin 

perempuan. 

4.2.5  Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas data dilakukan guna mengukur validitas yang diperoleh dari 

pengisian kuesioner. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

korelasi pearson product moment. Dinyatakan valid apabila data memiliki: 

1) Tingkat signifikansi < 0,05 

2) Koefisien korelasi (dalam pearson correlation) > 0,279 

Adapun hasil uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for 

Windows versi 23.0, yaitu: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran Online dengan Aplikasi  

Google Classroom (X) 

No. Item Pertanyaan Pearson Correlation Signifikansi Kesimpulan 

1. ⅹ.1 0,331 0,017 Valid 

2. ⅹ.2 0,464 0,001 Valid 

3. ⅹ.3 0,524 0,000 Valid 

4. ⅹ.4 0,365 0,008 Valid 

5. ⅹ.5 0,320 0,021 Valid 

6. ⅹ.6 0,532 0,000 Valid 

7. ⅹ.7 0,339 0,014 Valid 

8. ⅹ.8 0,554 0,000 Valid 

9. ⅹ.9 0,390 0,004 Valid 

10. ⅹ.10 0,596 0,000 Valid 

11. ⅹ.11 0,391 0,004 Valid 

12. ⅹ.11 0,582 0,000 Valid 

13. ⅹ.13 0,403 0,003 Valid 

14. ⅹ.14 0,528 0,000 Valid 
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No. Item Pertanyaan Pearson Correlation Signifikansi Kesimpulan 

15. ⅹ.15 0,363 0,008 Valid 

16. ⅹ.16 0,600 0,000 Valid 

17. ⅹ.17 0,455 0,001 Valid 

18. ⅹ.18 0,423 0,002 Valid 

19. ⅹ.19 0,367 0,007 Valid 

20. ⅹ.20 0,553 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2021)  

 Berdasarkan data di atas dapat dinyatakan bahwa seluruh instrumen 

variabel pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom (X) yang terdiri 

dari 20 soal valid.  

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Aktivitas Belajar (Y) 

No. Item Pertanyaan Pearson Correlation Signifikansi Kesimpulan 

1. Y.1 0,544 0,000 

0,0 

Valid 

2. Y.2 0,608 0,000 Valid 

3. Y.3 0,656 0,000 Valid 

4. Y.4 0,357 0,009 Valid 

5. Y.5 0,504 0,000 Valid 

6. Y.6 0,398 0,004 Valid 

7. Y.7 0,580 0,000 Valid 

8. Y.8 0,378 0,006 Valid 

9. Y.9 0,408 0,003 Valid 

10. Y.10 0,494 0,000 Valid 

11. Y.11 0,531 0,000 Valid 

12. Y.11 0,452 0,001 Valid 

13. Y.13 0,405 0,003 Valid 

14. Y.14 0,451 0,001 Valid 

15. Y.15 0,409 0,003 Valid 

16. Y.16 0,299 0,032 Valid 
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No. Item Pertanyaan Pearson Correlation Signifikansi Kesimpulan 

17. Y.17 0,493 

 

 

0,000 Valid 

18. Y.18 0,424 0,002 Valid 

19. Y.19 0,398 0,004 Valid 

20. Y.20 0,409 0,003 Valid 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Data di atas menunjukkan bahwa seluruh instrumen variabel aktivitas 

belajar (Y) yang terdiri dari 20 soal valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat kepercayaan indikator 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Metode untuk uji reliabilitas yang 

digunakan penelitian ini yaitu menggunakan alpha croncbanch. Dikatakan 

reliabel jika data memiliki nilai alpha lebih besar dari angka kritis reliabilitas yaitu 

0,60. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan program SPSS for Windows versi 

23.0 pada penelitian ini, yaitu: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pembelajaran Online dengan Aplikasi 

Google Classroom (X) 

Variabel 
Croncach’s  

Alpha 
N of Items Keterangan 

X 0,782 20 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Data di atas menunjukkan bahwa instrumen variabel pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom (X) reliabel. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Aktivitas Belajar (Y) 

Variabel 
Croncach’s  

Alpha 
N of Items Keterangan 

Y 0,797 20 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Berdasarkan data di atas diketahui bahwa seluruh instrumen variabel 

aktivitas belajar (Y) reliabel. 
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4.2.6 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis ini dilakukan guna mengukur tingkat pengaruh pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom (X) terhadap aktivitas belajar (Y). 

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS for Windows versi 23.0. Adapun hasil 

ujinya, yaitu: 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa persamaan garis regresi linier 

sederhana dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Ŷ = 21,065+ 0,775X 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka model regresi dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 21,065 diartikan bahwa tanpa adanya variabel 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom, aktivitas belajar 

peserta didik tetap terbentuk sebesar 21,065. Selain itu, apabila nilai 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom bernilai konstan (0), 

maka aktivitas belajar peserta didik terjadi sebesar 21,065. Artinya aktivitas 

belajar peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 

2020/2021 tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan aplikasi Google 

Classroom saja. Aktivitas belajar peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 

Jember Tahun Ajaran 2020/2021 juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

faktor internal misalnya lingkungan belajar, kondisi fisik maupun kondisi 

psikologi peserta didik itu sendiri. 

b. Nilai koefisien b memiliki hasil yang positif, artinya variabel pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom (X) memiliki pengaruh yang positif 
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terhadap variabel aktivitas belajar (Y). Nilai koefisien b yaitu sebesar 0,775 

artinya setiap adanya kenaikan pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom  sebesar satu poin, maka variabel terikat yaitu aktivitas belajar 

peserta didik akan mengalami kenaikan sebesar 0,775. Dengan demikian, 

adanya pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom semakin 

mendorong terjadinya aktivitas belajar peserta didik kelas X AKL SMK 

Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

 Adapun uji prasyarat analisis regresi linier sederhana menggunakan uji 

asumsi klasik yang terdiri atas: 

a. Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Model 

regresi yang baik ialah yang memiliki nilai residual berdistribusi normal. Data 

dapat dikatakan normal, yaitu: 

1) Angka signifikan (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Angka signifikan (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Berikut hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data primer diolah (2021) 
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 Data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, sehingga 

kesimpulannya yaitu nilai residual memiliki distribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

 Uji linearitas dapat diketahui dengan melihat tabel ANNOVA. Apabila 

nilai signifikan < 0,05 artinya variabel memenuhi asumsi linearitas, tetapi jika 

signifikan > 0,05 artinya variabel yang digunakan tidak memenuhi asumsi 

linearitas. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Linearitas 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Data di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga kesimpulannya yaitu variabel yang diteliti dalam penelitian yaitu 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom memiliki hubungan yang 

linier secara signifikan terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar. 

4.2.7  Analisis Varian Garis Regresi 

 Analisis ini dilakukan guna mengetahui tingkat keeratan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Adapun hasil analisis varian 

garis regresi antara variabel X dan Y yaitu: 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Varian Regresi 

Variabel R (Multiple R) 

Pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom (X) terhadap aktivitas belajar (Y) 
0,892 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

 Data diatas menunjukkan bahwa bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 

0,892, artinya terdapat hubungan yang nyata pembelajaran online dengan aplikasi 
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Google Classroom (X) terhadap aktivitas belajar (Y). Sesuai dengan pedoman 

interpretasi koefisien korelasi pada bab 3 tabel 3.2 halaman 36 dinyatakan bahwa 

tingkat hubungan tersebut masuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat 

karena nilainya berada diantara 0,800-1,00. 

4.2.8  Uji t 

 Uji t dilakukan guna mengukur besarnya pengaruh variabel pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroon (X) terhadap variabel aktivitas belajar 

(Y). Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan yaitu: 

a. thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima atau jika probabilita < 0,05 

artinya ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik 

b. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak atau jika probabilita > 0,05 

artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik.  

Perhitungan Degree of Freedom (df) diperlukan untuk mengetahui nilai ttabel yang 

diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus berikut: 

ttabel = (α / 2 ; n-k) = (0,025 ; 50) = 2,009 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 

Sumber: Data primer diolah (2021)  

 Data tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 13,982 > ttabel 2,009 

dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, sehingga kesimpulannya yaitu Ha 

diterima dan H0 ditolak, artinya ada pengaruh pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom (X) secara parsial terhadap aktivitas belajar (Y). 
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4.2.9  Koefisien Determinasi 

 Analisis ini dilakukan guna mengetahui besarnya persentase sumbangan 

variabel pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom (X) terhadap 

variabel aktivitas belajar pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL (Y). 

Adapun hasilnya yaitu: 

Tabel 4.13 Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data primer diolah (2021) 

R2 (1) x 100% = …. % 

R square x 100% = 0,796x 100 % = 79,6% 

 Tabel tersebut menyatakan bahwa besarnya persentase variabel 

pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom (X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL (Y) sebesar 79,6%. Sedangkan 20,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan siswa, kondisi fisik maupun 

psikologisnya. 

4.2.10 Standart Error of Estimate 

 Analisis ini dilakukan guna mengukur variasi nilai Y akurat dari garis 

regresinya.  

Tabel 4.14 Standart Error of Estimate 

 

Sumber: Data primer diolah (2021) 
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 Tabel diatas menyatakan bahwa nilai standart error of estimate yaitu 

2,387. Artinya variabel aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL tidak hanya dipengaruhi oleh variabel pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom, tetapi juga dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian 

Aktivitas belajar tidak timbul begitu saja, terdapat berbagai faktor yang 

memacu timbulnya aktivitas belajar meliputi faktor internal seperti kondisi fisik 

maupun psikologis peserta didik dan faktor eksternal seperti lingkungan belajar, 

metode maupun media belajar yang digunakan. Faktor aktivitas belajar yang 

diteliti dalam penelitian ini merupakan faktor eksternal yaitu media pembelajaran 

dengan aplikasi Google Classroom yang digunakan pada pembelajaran online. 

Penjabaran hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik 

yaitu sebesar 79,6%. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu ada 

pengaruh yang signifikan pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom 

terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi kelas X 

AKL SMK Negeri 4 Jember tahun ajaran 2020/2021. 

Hasil analisis data pengaruh pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana diperoleh R2 sebesar 79,6%. Hal ini berarti sebesar 79,6% 

aktivitas belajar peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember dipengaruhi 

oleh penggunaan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran online. 

Sedangkan sebesar 20,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

variabel penelitian ini. Hal tersebut terjadi karena aktivitas belajar tidak 

disebabkan oleh satu faktor saja, melainkan ada berbagai faktor baik internal 

seperti kondisi fisik siswa maupun eksternal seperti lingkungan sosial maupun 

non sosial (Purwanto, 2004:102). 

Media pembelajaran tentu menjadi poin penting yang wajib diperhatikan 

untuk melaksanakan pembelajaran. Terutama pada masa pembelajaran online 
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seperti saat ini, guru maupun lembaga pendidikan harus dapat menentukan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat agar kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan sebagaimana mestinya. Selain itu, media pembelajaran juga bermanfaat 

untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan lebih menarik sehingga 

memacu semangat, materi dapat mudah dipahami, dan mengurangi kebosanan 

peserta didik (Sudjana dan Rivai, 1992:2). Aplikasi Google Classroom menjadi 

media pembelajaran berbasis LMS yang paling banyak digunakan saat ini dengan 

persentase sebesar 53% (Mustakim, 2020). Aplikasi ini merupakan aplikasi kelas 

virtual yang dapat digunakan untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran seperti 

penyampaian materi, pemberian tugas, pengumpulan tugas, pelaksanaan ulangan 

harian, presensi dan lain sebagainya. 

Aplikasi Google Classroom memang salah satu aplikasi pembelajaran 

online yang memiliki berbagai kelebihan. Seperti yang telah disampaikan oleh 

Iftakhar (2016) bahwa aplikasi Google Classroom memberikan kemudahan 

penggunaan, dapat menghemat waktu, fleksibel dan gratis. Kelebihan aplikasi 

Google Classroom tersebut tentu dapat memberikan manfaat pada penggunanya. 

Pengguna aplikasi Google Classroom dapat melaksanakan dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran hanya dengan satu aplikasi saja. Hal tersebut karena fitur yang 

dimiliki aplikasi Google Classroom cukup lengkap sehingga dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran meskipun dilaksanakan secara online. Manfaat yang dapat 

diperoleh pengguna aplikasi Google Classroom sebagai guru seperti dapat 

membagikan materi dan tugas secara realtime dan langsung pada beberapa kelas, 

membagikan tugas sesuai kebutuhan, dan lain sebagainya. Sedangkan bagi peserta 

didik aplikasi Google Classroom dapat membantu untuk mengakses materi, 

mengerjakan ulangan harian dan tugas, menerima dan mengumpulkan tugas, serta 

melakukan presensi. Berikut fakta menurut peserta didik bahwa penggunaan 

aplikasi Google Classroom dapat memberikan manfaat bagi kegiatan 

pembelajaran yaitu: 

“….manfaatnya banyak, saya bisa mengumpulkan tugas langsung pada 

aplikasinya, mengakses materi dan saya juga bisa melihat kapan tenggat 

waktu tugas dikumpulkan. Jadi, saya bisa tau kapan tugas yang diberikan 
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harus dikumpulkan sehingga nggak mudah lupa. Dengan begitu, setiap 

mau ulangan, tugas saya sudah selesai semua.” (P, 16 tahun) 

Hasil wawancara di atas menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi 

Google Classroom di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember dapat memudahkan 

guru maupun peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran online. 

Penggunaan aplikasi Google Classroom menjadikan proses pembelajaran online 

dapat dilakukan sebagaimana mestinya dan tidak menghambat aktivitas belajar 

peserta didik. Pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom justru 

mampu merangsang timbulnya aktivitas peserta didik dalam belajar. Aktivitas 

belajar yang terjadi di kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember pada mata pelajaran 

akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi Google Classroom yaitu 

mengerjakan tugas, membaca, memperhatikan dan menonton video pembelajaran, 

menulis, membuat ringkasan, mengerjakan ulangan harian, mengisi daftar hadir 

dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru mata pelajaran akuntansi 

dasar yaitu: 

“…melalui aplikasi Google Classroom saya bisa membagikan materi dan 

tugas, dapat memberikan latihan soal atau ulangan harian dan siswa dapat 

langsung mengerjakan melalui Google Classroom. Selain itu, pada saat 

saya membagikan materi berupa video saya memberikan intruksi kepada 

siswa untuk merangkum isi dari video yang saya berikan, dengan begitu 

siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar. Biasanya saya juga 

melakukan presensi dengan menggunakan Google Form yang saya 

bagikan melalui Google Classroom.” 

Penggunaan media pembelajaran memang menjadi salah satu faktor yang 

mampu meningkatkan aktivitas belajar, seperti menulis, mendengarkan, 

mengamati dan lain sebagainya. Menurut Hamalik (dalam Arsyad, 2008:15) hal 

tersebut dikarenakan penggunaan media pembelajaran dapat memacu motivasi 

dan memberikan rangsangan untuk melakukan aktivitas sekaligus dapat membawa 

pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan aplikasi Google Classroom pada 

mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik meskipun pembelajaran dilakukan secara online. 

Hal ini dibuktikan dengan pernyataan peserta didik yaitu: 
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“…selama pembelajaran online juga selalu dapat tugas dari guru baik itu 

mencatat, mengerjakan soal, atau merangkum. Biasanya guru juga selalu 

memberikan materi berupa video jadi saya selalu menonton videonya 

selama pembelajaran.”(P,16)  

Selama pelaksanaan pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom, peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember tidak mengalami 

kendala yang berarti. Menurut beberapa peserta didik, kendala yang dihadapi 

yaitu apabila terjadi masalah dengan jaringan, aplikasi Google Classroom tidak 

dapat dijalankan. Apabila terjadi masalah tersebut, peserta didik akan mengalami 

keterlambatan akses materi atau pengumpulan tugas. Kejadian tersebut wajar saja 

karena aplikasi Google Classroom memang merupakan media pembelajaran 

online. Selain itu, kendala lainnya terkadang tugas yang sudah dikumpulkan tidak 

masuk ke guru, sehingga harus dikirim kembali dan terkadang melalui grup 

WhatsApp. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta 

didik pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember 

Tahun Ajaran 2020/2021. Melalui penjabaran di atas dinyatakan bahwa hipotesis 

penelitian dapat diterima, yaitu ada pengaruh yang signifikan pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik mata 

pelajaran akuntansi dasar kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga SMK 

Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Pembelajaran online dengan aplikasi Google Classroom memiliki 

pengaruh  signifikan terhadap aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran 

akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2020/2021. 

Berdasarkan hasil analisis inferensial, besarnya persentase pengaruh pembelajaran 

online dengan aplikasi Google Classroom terhadap aktivitas belajar peserta didik 

pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember Tahun 

Ajaran 2020/2021 adalah sebesar 79,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran akuntansi dasar kelas X 

AKL SMK Negeri 4 Jember sebesar 79,6% dipengaruhi oleh pembelajaran online 

dengan aplikasi Google Classroom, sedangkan 20,4% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan saran 

untuk berbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi peneliti lain yang hendak melaksanakan penelitian sejenis sebaiknya 

mempertimbangkan sumbangan variabel yang dapat mempengaruhi aktivitas 

belajar lainnya, seperti metode pembelajaran, kondisi fisik, motivasi, dan lain 

sebagainya. 

b. Bagi guru hendaknya dapat memanfaatkan fitur diskusi pada aplikasi Google 

Classroom dengan maksimal dan juga diharapkan dapat terus memanfaatkan 

aplikasi tersebut dalam kegiatan pembelajaran online maupun offline. 

c. Bagi pihak sekolah  hendaknya dapat memberikan kesempatan pelatihan 

kepada guru-guru mengenai pemanfaatan aplikasi pembelajaran. Dengan 

demikian, guru dibekali kompetensi yang mumpuni untuk menggunakan dan 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. 
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Lampiran 1.1 Matriks Penelitian 
MATRIKS PENELITIAN 

Judul 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Online 

dengan 

Aplikasi 

Google 

Classroom 

Terhadap 

Aktivitas 

Belajar 

Peserta Didik 

pada Mata 

Pelajaran 

Akuntansi 

Adakah 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pembelajaran 

online 

dengan 

aplikasi 

Google 

Classroom 

terhadap 

aktivitas 

belajar 

peserta didik 

1. Variabel 

bebas (X): 

pembelajaran 

online 

dengan 

aplikasi 

Google 

Classroom 

2. Variabel 

terikat (Y): 

Aktivitas 

belajar 

peserta didik 

kelas X AKL 

1. Variabel Pembelajaran 

Online dengan aplikasi Google 

Classroom (X): 

Menurut Iftakhar (2016) adapun 

indikator penggunaan aplikasi 

Google Classroom, yaitu: 

a. Kemudahan penggunaan 

Google Classroom 

b. Efisiensi waktu dan biaya 

penggunaan aplikasi Google 

Classroom 

c. Fleksibilitas aplikasi Google 

Classroom 

d. Penggunaan Google Classroom 

pada pembelajaran akuntansi 

dasar 

 

2. Variabel Aktivitas Belajar 

1. Data primer: 

diperoleh dari 

hasil 

wawancara 

dengan guru 

mata 

pelajaran 

akuntansi 

dasar dan 

penyebaran 

kuesioner 

yang 

dilakukan 

peneliti pada 

kelas X AKL 

SMK Negeri 

4 Jember. 

2. Data 

sekunder: 

didapatkan 

dari sumber 

yang relevan 

1. Penelitian 

kuantitatif dengan 

metode deskriptif. 

2. Lokasi Penelitian 

SMK Negeri 4 

Jember 

3. Metode 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner. 

4. Responden 

penelitian peserta 

didik kelas X 

AKL SMK 

Negeri 4 Jember. 

5. Metode 

pengolahan data 

meliputi editing, 

scoring, tabulasi 

data. 

6. Teknik Analisis 

Data: Analisis 

Ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

pembelajaran 

online 

dengan 

Google 

Classroom 

terhadap 

aktivitas 

belajar 

peserta didik 

mata 
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Judul 
Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Dasar (Studi 

Kasus pada 

Peserta didik 

Kelas X AKL 

SMK Negeri 

4 Jember 

Semester 

Genap Tahun 

Ajaran 

2020/2021) 

 

pada mata 

pelajaran 

akuntansi 

dasar kelas X 

AKL SMK 

Negeri 4 

Jember? 

 

SMK Negeri 

4 Jember 

(Y): 

Aktivitas belajar ditunjukkan 

dengan peserta didik: 

a. Membaca materi, 

memperhatikan gambar atau 

video 

b. Melakukan diskusi 

c. Aktif memberikan pertanyaan 

kepada guru dan teman 

d. Memperhatikan dan 

mendengarkan guru dalam 

menjelaskan 

e. Mencatat materi pelajaran 

f. Mampu memberikan 

tanggapan, mengingat, 

mengambil keputusan, 

menganalisis dan memecahkan 

soal 

g. Semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

(Yamin, 2007:82) 
 

seperti 

penelitian 

terdahulu dan 

dokumen 

sekolah 

seperti bukti-

bukti tulisan 

berupa data 

peserta didik 

kelas X AKL 

SMK Negeri 

4 Jember dan 

profil sekolah. 

Regresi 

Sederhana. 

pelajaran 

akuntansi 

dasar kelas X 

Akuntansi 

dan 

Keuangan 

Lembaga 

SMK Negeri 

4 Jember. 
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Lampiran 2.1 Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

1. Metode angket 

Data Sumber 

Mengetahui proses pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom pada Mata Pelajaran 

Akuntansi Dasar 

Responden: Peserta 

didik kelas X AKL 

SMK Negeri 4 

Jember  Mengetahui aktivitas belajar peserta didik selama 

pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom Mata Pelajaran Akuntansi Dasar 

 

2. Metode Dokumen 

Data Sumber 

1. Profil sekolah dan struktur organisasi SMK 

Negeri 4 Jember 

2. Data peserta didik kelas X AKL SMK Negeri 

4 Jember 

Dokumen dari pihak 

SMK Negeri 4 

Jember  

 

3. Metode Wawancara 

Data Sumber data 

Data pendukung yang berkaitan dengan 

pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom dan aktivitas belajar peserta didik 

kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember. 

Responden: Guru 

mata pelajaran 

Akuntansi Dasar dan 

peserta didik kelas X 

AKL SMK Negeri 4 

Jember  
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Lampiran 3.1 Silabus 

SILABUS AKUNTANSI DASAR 

 

Satuan Pendidikan :  SMK Negeri 4 Jember 

Bidang Keahlian :  Bisnis dan Manajemen 

Program Keahlian :  Keuangan 

Paket Keahlian :  Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

Kelas /Semester :  X / 2 

 

Kompetensi Inti: 

  KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan rasa prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah 

KI 4: mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi Dasar IPK Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.7 Memahami 

transaksi bisnis 

perusahaan baik 

perusahaan jasa, 

da-gang dan 

manufacture. 

 

4.7 Mengklompokkan 

transaksi bisnis, 

perusa-haan baik 

perusahaan jasa, 

dagang, dan 

1. Menjelaskan pengertian 

kode akun. 

2. Mengidentifikasi tujuan 

pengkodean akun. 

3. Mengidentifikasi macam-

macam kode akun.  

4. Menjelaskan pengkodean 

angka blok. 

5. Menjelaskan pengkodean 

akun kode angka desimal. 

6. Mejelaskan akun kombinasi 

angka huruf. 

1. Pengkodean Akun. 

a. Pengertian Kode Akun. 

b. Tujuan Pengkodean Akun. 

c. Macam-macam Kode 

Akun. 

d. Pengkodean Angka Blok. 

e. Pengkodean Akun Kode 

Angka Desimal. 

f. Pengkodean Akun 

Kombinasi Angka Huruf.  

2. Mekanisme Pendebitan dan 

Pengkreditan. 

Mengamati 

mempelajari buku 

teks, bahan tayang 

maupun sumber lain 

tentang materi 

pokok 

Menanya 

Merumuskan 

pertanyaan  untuk 

mengidentifikasi 

masalah materi 

pokok 

Tugas 

• Individu/ke-

lompok 

• Pemecahan 

masalah 

Observasi 

Ceklist lembar 

pengamatan 

sikap kegiatan 

individu/ 

kelompok 

Portofolio 

8 Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Harti 

Dwi, 

2018. 

Etika 

Profesi, 

Jakarta: 

Penerbit 

Erlangga

. 
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manufacture. 7. Menjelaskan aturan 

pendebitan dan 

pengkreditan 

8.  Menjelaskan aturan saldo 

normal.  

9. Menjelaskan peralatan yang 

dibutuhkan dalam mencatat 

dokumen transaksi. 

10. Mengidentifikasi fungsi 

jurnal. 

11. Menjelaskan bentuk jurnal 

Umum. 

12. Menjelaskan langkah-

langkah pembuatan 

pembuatan Jurnal Umum. 

13. Menjelaskan tentang 

rekapitulasi jurnal. 

14. Mengidentifikasi pada 

perusahaan dagang. 

15. Mengidentifikasi akun yang 

muncul dalam perusahaan 

dagang. 

16. Menjelaskan syarat 

penyerahan barang. 

17. Menjelaskan syarat 

pembayaran. 

18.  Menjelaskan potongan 

harga.  

19. Mengidentifikasi jenis 

jurnal khusus. 

a. Pendebitan dan 

Pengkreditan. 

b. Saldo Normal. 

3. Mencatat Dokumen 

Transaksi dalam Jurnal 

Umum. 

a. Peralatan yang Dibutuhkan. 

b. Fungsi Jurnal. 

c. Bentuk Jurnal Umum. 

d. Langkah-langkah 

Pembuatan Jurnal Umum. 

e. Rekapitulasi Jurnal. 

f. Pencatatan Jurnal pada 

Perusahaan Jasa. 

4. Jurnal Khusus pada 

Perusahaan Dagang. 

a. Akun-akun yang Muncul 

dala Perusahaan Dagang. 

b. Syarat Penyerahan Barang. 

c. Syarat Pembayaran. 

d. Potongan Harga. 

e. Jenis Jurnal Khusus.  

 

 

Mengeskplorasi 

Mengumpulkan 

data dan informasi 

tentang materi 

pokok 

 

Asosiasi 

• menganalisis dan 

menyimpulkan 

informasi tentang 

materi pokok 

• menyimpulkan 

keseluruhan 

materi 

Komunikasi 

Menyampaikan 

laporan tentang 

materi pokok dan 

mempre-

sentasikannya 

dalam bentuk 

tulisan dan lisan 

 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

Tes 

Tes tertulis 

bentuk studi 

kasus dan/atau 

pilihan ganda  

 

 

 

 

 

3.8 Menerapkan 

jurnal, konsep 

1. Menjelaskan potongan 

akun. 

1. Akun sebagai Alat 

Pencatatan. 

Mengamati 

mempelajari buku 

Tugas 8 Jp 
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debit dan kredit, 

saldo normal, 

sistematika 

pencatatan , dan 

bentuk jurnal. 

 

4.8 Melakukan 

pencatatan buku 

jurnal, konsep debit 

dan kredit, saldo 

normal, sistematika 

pencatatan, dan 

bentuk jurnal 

2. Menjelaskan hubungan 

antara akun riil dan neraca. 

3. Menjelaskan hubungan 

antara akun riil dan normal. 

4. Menjelaskan saldo normal 

akun. 

5. Mengidentifikasi peralatan 

yang dibutuhkan untuk 

mengelola Buku Besar. 

6. Mengidentifikasi bentuk 

akun Buku Besar. 

7. Menjelaskan langkah-

langkah posting dari Jurnal 

Umum ke Buku Besar. 

8. Menjelaskan penyusunan 

Neraca Saldo. 

9. Menjelaskan cara 

menghitung saldo dari 

Buku Besar. 

10. Menjelaskan tujuan 

menyusun Neraca Saldo. 

11. Mengidentifikasi cara 

menemukan kesalahan 

melalui Neraca Saldo. 

12. Mengidentifikasi teknik 

dalam mengoreksi 

kesalahan. 

13. Menjelaskan tentang Buku 

Besar Pembantu. 

Menjelaskan pemindahan 

angka dari jurnal ke dalam 

Buku Besar.   

a. Pengertian Akun 

b. Penggolongan Akun 

c. Fungsi Akun 

2. Posting dari Jurnal Umum 

ke Buku Besar 

a. Peralatan yang Dibutuhkan 

untuk Mengelola Buku 

Besar. 

b. Bentuk Akun Buku Besar. 

c. Posting dari Junral Umum 

ke Buku Besar. 

d. Menyusun Neraca Saldo. 

e. Menghitung Saldo dari 

Buku Besar. 

f. Tujuan Menyusun Neraca 

Saldo. 

g. Cara Menemukan 

Kesalahan melalui Neraca 

Saldo. 

h. Cara Menemukan 

Kesalahan melalui Neraca 

Saldo. 

3. Posting dari Jurnal Khusus 

ke Buku Besar 

a. Buku Besar Pembantu 

(Subsidiary Ledger) 

b. Pemindahan Angka dari 

Jurnal ke Buku Besar. 

 

teks, bahan tayang 

maupun sumber lain 

tentang materi 

pokok 

Menanya 

Merumuskan 

pertanyaan  untuk 

mengidentifikasi 

masalah materi 

pokok 

Mengeskplorasi 

Mengumpulkan 

data dan informasi 

tentang materi 

pokok 

Asosiasi 

• menganalisis dan 

menyimpulkan 

informasi tentang 

materi pokok 

• menyimpulkan 

keseluruhan 

materi 

Komunikasi 

Menyampaikan 

laporan tentang 

materi pokok dan 

mempre-

sentasikannya 

dalam bentuk 

tulisan dan lisan 

• Individu/ke-

lompok 

• Pemecahan 

masalah 

 

Observasi 

Ceklist lembar 

pengamatan 

sikap kegiatan 

individu/ 

kelompok 

 

Portofolio 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk studi 

kasus dan/atau 

pilihan ganda  
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3.9 Menerapkan buku 

be-sar. 

3.10 Menganalisis 

jurnal  

penyesuaian 

4.9 Melakukan 

penca-tatan buku 

besar. 

4.10 Menyusun jurnal 

penyesuaian 

 

1. Membuat  Junal 

Penyesuaian 

2. Membuat Neraca Lajur 

3. Menjelaskan langkah-

langkah penyesuaian 

Neraca Lajur. 

4. Menjelaskan penyesuaian 

Laporan Laba Rugi. 

5. Menjelaskan penyusunan 

Laporan Perubahan 

Ekuitas. 

6. Menjelaskan tentang 

laporan posisi keuangan. 

7. Menjelaskan penyusunan 

Laporan Arus Kas. 

8. Menjelaskan cara 

membukukan Jurnal 

Penutup. 

9. Menjelaskan Jurnal 

Pembalik. 

10. Menjelaskan cara 

menyelesaikan siklus 

akuntansi perusahaan jasa. 

1. Jurnal Penyesuaian 

(Adjusting Entries). 

a. Perlengkapan (Supplies). 

b. Beban Dibayar di Muka 

(Prepaid Expense). 

c. Penghasilan Diterima di 

Muka (Unearned Revenue) 

d. Pendapatan yang Masih 

Harus Diterima (Accrued 

Receivable). 

e. Beban yang Masih Harus 

Dibayar (Accrued Payable) 

f. Taksiran Piutang Tak 

Tertagih (Estimates of  Bad 

Debts) 

g. Penyusunan Aktiva Tetap 

(Depreciation of Fixed 

Assets) 

h. Rekonsiliasi Bank 

i. Rekonsiliasi 

Fiskal/Penyesuaian Fiskal. 

2. Neraca Lajur (Worksheet). 

a. Tujuan Pembuatan Neraca 

Lajur. 

b. Langkah-langkah 

Penyesuaian Neraca Lajur. 

3. Menyusun Laporan 

Keuangan. 

a. Laporan Laba Rugi (Income 

Statement). 

b. Laporan Perubahan Ekuitas 

(Capital Statement) atau 

Mengamati 

mempelajari buku 

teks, bahan tayang 

maupun sumber lain 

tentang materi 

pokok 

Menanya 

Merumuskan 

pertanyaan  untuk 

mengidentifikasi 

masalah materi 

pokok 

Mengeskplorasi 

Mengumpulkan 

data dan informasi 

tentang materi 

pokok 

Asosiasi 

• menganalisis dan 

menyimpulkan 

informasi tentang 

materi pokok 

• menyimpulkan 

keseluruhan 

materi 

Komunikasi 

Menyampaikan 

laporan tentang 

materi pokok dan 

mempre-

sentasikannya 

Tugas 

• Individu/ke-

lompok 

• Pemecahan 

masalah 

 

Observasi 

Ceklist lembar 

pengamatan 

sikap kegiatan 

individu/ 

kelompok 

 

Portofolio 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 

Tes 

Tes tertulis 

bentuk studi 

kasus dan/atau 

pilihan ganda  

8 Jp 
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Laporan Laba yang Ditahan 

(Retained Earning). 

c. Laporan Posisi Keuangan 

(Neraca). 

d. Laporan Arus Kas (Cash 

Flow Statement). 

e. Membukukan Jurnal 

Penutup (Closing Entries) 

f. Jurnal Pembalik 

(Reversing Entries). 

Menyelesaikan Siklus Akuntansi 

Perusahaa Jasa.  

dalam bentuk 

tulisan dan lisan 

 

3.11 Menganalisis 

perkiran untuk 

menyusun 

neraca lajur 

sebagai 

pembantu dalam 

membuat 

laporan 

keuangan. 

 

4.11 Menyusun 

laporan 

keuangan. 

 

 

 

 

 

1. Menjelaskan pengertian 

perusahaan dagang. 

2. Mengidentifikasi jenis 

perusahaan dagang 

berdasarkan produk. 

3. Mengidentifikasi jenis 

perusahaan dagang 

berdasarkan konsumen. 

4. Menjelaskan persediaan 

barang dagang. 

5. Membuat Junal 

Penyesuaian dengan 

membuka akun harga 

pokok penjualan. 

6. Membuat Jurnal 

Penyesuaian dengan 

membuka akun ikhtisar 

laba rugi. 

7. Menyiapkan data laporan 

keuangan dengan membuat 

1. Akuntansi Perusahaan 

Dagang. 

a. Pengertian Perusahaan 

Dagang. 

b. Jenis Perusahaan Dagang. 

c. Jenis Perusahaan Dagang 

Berdasarkan Konsumen. 

d. Persediaan Barang 

Dagangan. 

2. Jurnal Penyesuaian. 

a. Membuka Akun Harga 

Pokok Penjualan. 

b. Membuka Akun Ikhtisar 

Laba Rugi. 

3. Neraca Lajur 

4. Laporan Keuangan Peru-

sahaan Dagang. 

a. Laporan Laba Rugi. 

b. Laporan Perubahan 

Ekuitas/Laba yang 

Mengamati 

mempelajari buku 

teks, bahan tayang 

maupun sumber lain 

tentang materi 

pokok 

Menanya 

Merumuskan 

pertanyaan  untuk 

mengidentifikasi 

masalah materi 

pokok 

Mengeskplorasi 

Mengumpulkan 

data dan informasi 

tentang materi 

pokok 

Asosiasi 

• menganalisis dan 

Tugas 

• Individu/ke-

lompok 

• Pemecahan 

masalah 

 

Observasi 

Ceklist lembar 

pengamatan 

sikap kegiatan 

individu/ 

kelompok 

 

Portofolio 

Laporan tertulis 

individu/ 

kelompok  

 

Tes 

8  Jp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

6
9
 

 

 

 

 

 

Neraca Lajur. 

8. Menyusun laporan laba rugi 

perusahaan dagang. 

9. Menyusun laporan 

perubahan laba yang 

ditahan. 

10. Menyusun laporan posisi 

keuangan perusahaan 

dagang. 

11. Membuat Junal Penutup. 

12. Membuat Jurnal Pembalik. 

 

 

 

 

 

 

Ditahan. 

c. Laporan Posisi 

Keuangan. 

4. Jurnal Penutup 

menyimpulkan 

informasi tentang 

materi pokok 

• menyimpulkan 

keseluruhan 

materi 

Komunikasi 

Menyampaikan 

laporan tentang 

materi pokok dan 

mempre-

sentasikannya 

dalam bentuk 

tulisan dan lisan 

 

Tes tertulis 

bentuk studi 

kasus dan/atau 

pilihan ganda  
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Lampiran 4.1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER 

PENGARUH PEMBELAJARAN ONLINE DENGAN APLIKASI GOOGLE 

CLASSROOM TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK 

MATA PELAJARAN AKUNTANSI DASAR 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawaban 

2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pilihan Anda 

3. Berikan jawaban yang sebenarnya 

4. Pilihan jawaban terdiri dari 

a. Jawaban “a” diberi skor 5 

b. Jawaban “b” diberi skor 4 

c. Jawaban “c” diberi skor 3 

d. Jawaban “d” diberi skor 2 

e. Jawaban “e” diberi skor 1 

II. Identitas Responden 

1. Nomor  : 

2. Nama   : 

3. NIS  : 

4. Jenis kelamin : 1. Laki-laki  2. Perempuan 
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER 

PENGGUNAAN APLIKASI GOOGLE CLASSROOM 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai tampilan yang dimiliki aplikasi Google 

Classroom? 

a. Sangat sederhana, sehingga sangat mudah bagi saya untuk 

mengoperasikannya  

b. Sederhana, sehingga mudah bagi saya untuk mengoperasikannya  

c. Cukup sederhana, sehingga cukup mudah bagi saya untuk 

mengoperasikannya 

d. Rumit, sehingga sulit bagi saya untuk mengoperasikannya 

e. Sangat rumit, sehingga sangat sulit bagi saya untuk mengoperasikannya 

2. Seberapa mudah Anda dapat mengoperasikan aplikasi Google Classroom pada 

pembelajaran akuntansi dasar? 

a. Sangat mudah, saya dapat mengoperasikan seluruh fitur aplikasi Google 

Classroom tanpa harus bertanya dan mengikuti pelatihan khusus 

b. Mudah, saya dapat mengoperasikan seluruh fitur aplikasi Google 

Classroom tanpa mengikuti pelatihan khusus meskipun terkadang harus 

bertanya 

c. Cukup mudah, saya perlu berlatih sekali dua kali dan sering bertanya 

untuk dapat mengoperasikan seluruh fitur aplikasi Google Classroom  

d. Sulit, saya kesulitan mengoperasikan seluruh fitur aplikasi Google 

Classroom meskipun sudah bertanya sehingga harus mengikuti pelatihan 

khusus 

e. Sangat sulit, saya tidak dapat mengoperasikan seluruh fitur aplikasi 

Google Classroom meskipun sudah bertanya dan mengikuti pelatihan 

khusus 

3. Seberapa mudah Anda dapat mengumpulkan dan mengerjakan tugas akuntansi 

dasar melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, saya dapat mengumpulkan dan mengerjakan tugas hanya 

dengan satu aplikasi saja tanpa hambatan 
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b. Mudah, saya dapat mengumpulkan dan mengerjakan tugas hanya dengan 

satu aplikasi saja meskipun terkadang terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, saya dapat mengumpulkan dan mengerjakan tugas hanya 

dengan satu aplikasi saja namun seringkali terjadi hambatan 

d. Sulit, Saya hanya dapat mengumpulkan tugas namun tidak dapat 

mengerjakan tugas secara langsung dan seringkali mengalami hambatan 

e. Sangat sulit, Saya  tidak dapat mengumpulkan atau mengerjakan tugas 

melalui aplikasi Google Classroom 

4. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemudahan mengunggah file pada 

aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya dapat mengunggah file jenis apapun baik dari galeri 

maupun kamera smarthphone tanpa hambatan 

b. Mudah, Saya dapat mengunggah file jenis jenis apapun dari galeri maupun 

kamera smarthphone meskipun terkadang terjadi hambatan  

c. Cukup mudah, Saya dapat mengunggah file jenis apapun dari galeri 

maupun kamera smarthphone namun seringkali terjadi hambatan 

d. Sulit, Saya hanya dapat mengunggah file jenis tertentu dari galeri saja dan 

sering terjadi hambatan  

e. Sangat sulit, Saya tidak dapat mengunggah file jenis  apapun 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemudahan penyimpanan file pada 

aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, file yang diunduh atau diunggah otomatis tersimpan pada 

Google Drive dan perangkat saya tanpa hambatan 

b. Mudah, file yang diunduh atau diunggah otomatis tersimpan pada Google 

Drive dan perangkat saya meskipun terkadang terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, file yang diunduh atau diunggah otomatis tersimpan pada 

Google Drive dan perangkat namun sering terjadi hambatan 

d. Sulit, terkadang file yang diunduh atau diunggah tidak tersimpan pada 

Google Drive maupun perangkat saya dan seringkali terjadi hambatan 

e. Sangat sulit,  file yang diunduh atau diunggah tidak tersimpan pada 

Google Drive maupun perangkat saya 
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6. Menurut Anda, bagaimana kemudahan pengisian daftar hadir melalui aplikasi 

Google Classroom pada pembelajaran akuntansi dasar? 

a. Sangat mudah, Saya dapat mengisi daftar hadir hanya dengan satu aplikasi 

saja, tanpa hambatan, dan otomatis tercatat pada rekapan guru 

b. Mudah, Saya dapat mengisi daftar hadir hanya dengan satu aplikasi saja, 

meskipun terkadang terjadi hambatan namun otomatis tercatat pada 

rekapan guru 

c. Cukup mudah, Saya dapat mengisi daftar hadir hanya dengan satu aplikasi 

saja, meskipun terkadang terjadi hambatan dan harus konfirmasi apabila 

tidak tercatat pada rekapan guru 

d. Sulit, Saya dapat mengisi daftar hadir hanya dengan satu aplikasi saja, 

namun seringkali terjadi hambatan sehingga harus konfirmasi kepada guru 

e. Sangat sulit, Saya tidak dapat mengisi daftar hadir melalui aplikasi Google 

Classroom dan harus melalui aplikasi lain 

7. Seberapa cepat Anda dapat mengumpulkan atau mengunggah tugas melalui 

aplikasi Google Classroom? 

a. Saya dapat mengumpulkan dan mengunggah tugas kurang dari 10 menit 

b. Saya dapat mengumpulkan dan mengunggah tugas selama 11-20 menit 

c. Saya dapat mengumpulkan dan mengunggah tugas selama 21-30 menit 

d. Saya dapat mengumpulkan dan mengunggah tugas selama 31-45 menit 

e. Saya dapat mengumpulkan dan mengunggah tugas lebih dari 45 menit 

8. Menurut pendapat Anda, seberapa banyak kuota yang Anda gunakan untuk 

mengoperasikan aplikasi Google Classroom dalam satu kali pembelajaran 

akuntansi dasar? 

a. Saya menghabiskan kuota dibawah 50Mb dalam satu kali pembelajaran 

b. Saya menghabiskan kuota sebanyak 51-75Mb dalam satu kali 

pembelajaran 

c. Saya menghabiskan kuota sebanyak 76-100Mb dalam satu kali 

pembelajaran 

d. Saya menghabiskan kuota sebanyak 101-125Mb dalam satu kali 

pembelajaran 
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e. Saya menghabiskan kuota di atas 125Mb dalam satu kali pembelajaran 

9. Seberapa mudah Anda dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom melalui semua jenis laptop dan smarthphone tanpa hambatan 

b. Mudah, Saya dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom melalui semua jenis laptop dan smarthphone meskipun 

terkadang terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, Saya dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom melalui semua jenis laptop dan smarthphone namun seringkali 

terjadi hambatan 

d. Sulit, Saya hanya dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom melalui laptop dan smarthphone jenis tertentu dan seringkali 

terjadi hambatan 

e. Sangat sulit, Saya hanya dapat mengunduh dan mengakses aplikasi Google 

Classroom melalui laptop dan smarthphone dengan spesifikasi tinggi dan 

seringkali terjadi hambatan 

10. Menurut pendapat Anda, sesuaikah aplikasi Google Classroom digunakan 

pada pembelajaran akuntansi dasar? 

a. Sangat sesuai, fitur yang tersedia sangat memudahkan interaksi dan 

pemahaman Saya dalam pembelajaran 

b. Sesuai, fitur yang tersedia dapat memudahkan interaksi dan pemahaman 

Saya dalam pembelajaran  

c. Cukup sesuai, fitur yang tersedia cukup memudahkan interaksi dan cukup 

membantu Saya memahami materi 

d. Kurang sesuai, fitur yang tersedia cukup memudahkan interaksi namun 

terkadang belum dapat membantu Saya untuk memahami materi  

e. Tidak sesuai, fitur pada aplikasi Google Classroom tidak dapat membantu 

interaksi dan pemahaman Saya dalam pembelajaran 

11. Bagaimana pendapat Anda mengenai fitur yang dimiliki aplikasi Google 

Classroom? 



75 

 

 

 

a. Fiturnya sangat lengkap, terorganisir dan tersusun rapi sehingga mudah 

digunakan dan membantu Saya dalam pembelajaran online 

b. Fiturnya lengkap dan terorganisir sehingga membantu Saya dalam 

pembelajaran online. Namun tidak tersusun rapi sehingga terkadang 

membingungkan 

c. Fiturnya cukup lengkap untuk membantu Saya dalam pembelajaran online. 

Namun tidak terorganisir dan tersusun rapi sehingga seringkali membuat 

saya bingung 

d. Fiturnya terbatas  dan membingungkan sehingga terkadang sulit digunakan 

namun dapat membantu Saya dalam pembelajaran online 

e. Fiturnya sangat terbatas dan membingungkan sehingga sangat sulit 

digunakan dan kurang membantu Saya dalam pembelajaran online 

12. Seberapa mudah Anda dapat mengakses materi akuntansi dasar yang 

disampaikan guru melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya selalu dapat melihat dan mengunduh materi akuntansi 

dasar melalui aplikasi Google Classroom 

b. Mudah, Saya dapat melihat namun terkadang tidak dapat mengunduh 

materi akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom 

c. Cukup mudah, Saya dapat melihat tetapi tidak dapat mengunduh materi 

akuntansi dasar pada aplikasi Google Classroom  

d. Sulit, Saya seringkali tidak dapat melihat ataupun mengunduh materi 

akuntansi dasar pada aplikasi Google Classroom 

e. Sangat sulit, Saya tidak dapat melihat ataupun mengunduh materi 

akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom 

13. Seberapa mudah Anda dapat mengerjakan ulangan harian akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya selalu dapat mengerjakan dan mengumpulkan 

ulangan harian akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom tanpa 

hambatan  
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b. Mudah, Saya dapat mengerjakan dan mengumpulkan ulangan harian 

akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom meskipun terkadang 

terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, Saya dapat mengerjakan dan mengumpulkan ulangan 

harian akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom namun 

seringkali terjadi hambatan 

d. Sulit, Saya terkadang tidak dapat mengerjakan ulangan harian secara 

langsung dan pengumpulan tugas pada aplikasi Google Classroom 

seringkali terjadi hambatan 

e. Sangat sulit, Saya seringkali tidak dapat mengerjakan ulangan harian 

secara langsung  dan pengumpulan tugas melalui aplikasi Google 

Classroom selalu bermasalah sehingga harus dilakukan melalui aplikasi 

lain seperti WA 

14. Bagaimana pendapat Anda mengenai kemudahan mengunduh file pada 

aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya selalu dapat mengunduh file jenis apapun  baik 

melalui laptop maupun smartphone tanpa hambatan 

b. Mudah, Saya dapat mengunduh file jenis apapun  baik melalui laptop 

maupun smartphone meskipun terkadang terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, Saya dapat mengunduh file jenis apapun  baik melalui 

laptop maupun smartphone namun seringkali terjadi hambatan  

d. Sulit, Saya hanya dapat mengunduh file jenis tertentu  pada aplikasi 

Google Classroom dan seringkali terjadi hambatan 

e. Sangat sulit, Saya tidak dapat mengunduh file jenis  apapun pada aplikasi 

Google Classroom 

15. Seberapa mudah Anda dapat melakukan interaksi seperti bertanya pada guru 

dan memberikan komentar melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya dapat bertanya dan memberikan komentar kapan saja 

melalui aplikasi Google Classroom  

b. Mudah, Saya dapat bertanya dan memberikan komentar dalam waktu 

tertentu melalui aplikasi Google Classroom  
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c. Cukup mudah, Saya dapat bertanya dan memberikan komentar dalam 

waktu tertentu dan apabila mendapatkan persetujuan guru 

d. Sulit, Saya hanya dapat bertanya dan memberikan komentar apabila guru 

menyediakan ruang khusus 

e. Sangat sulit, Saya tidak dapat bertanya dan memberikan komentar melalui 

aplikasi Google Classroom 

16. Seberapa cepat Anda dapat mengakses materi, tugas, dan menonton video 

pembelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya dapat mengakses materi, tugas, ataupun menonton video 

pembelajaran akuntansi dasar saat itu juga setelah dibagikan oleh guru 

b. Saya dapat mengakses materi, tugas, ataupun menonton video 

pembelajaran akuntansi dasar setelah kurang dari 5 menit dibagikan oleh 

guru 

c. Saya dapat mengakses materi, tugas, ataupun menonton video 

pembelajaran akuntansi dasar setelah 5-10 menit dibagikan oleh guru 

d. Saya dapat mengakses materi, tugas, ataupun menonton video 

pembelajaran akuntansi setelah 10-15 menit dibagikan oleh guru 

e. Saya dapat mengakses materi, tugas, ataupun menonton video 

pembelajaran akuntansi setelah lebih dari 15 menit dibagikan guru 

17. Bagaimana pendapat Anda mengenai aplikasi Google Classroom? 

a. Aplikasi Google Classroom sangat mudah digunakan dan gratis 

b. Aplikasi Google Classroom mudah digunakan dan gratis 

c. Aplikasi Google Classroom mudah digunakan namun berbayar 

d. Aplikasi Google Classroom sulit digunakan dan berbayar 

e. Aplikasi Google Classroom sangat sulit digunakan dan berbayar 

18. Seberapa mudah Anda dapat mengikuti pembelajaran akuntansi dasar melalui 

aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya selalu dapat mengikuti pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom dimanapun dan kapanpun tanpa 

hambatan  
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b. Mudah, Saya dapat mengikuti pembelajaran akuntansi dasar melalui 

aplikasi Google Classroom dimanapun dan kapanpun meskipun terkadang 

terjadi hambatan 

c. Cukup mudah, Saya dapat mengikuti pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom dimanapun dan kapanpun namun 

seringkali terjadi hambatan 

d. Sulit, Saya terkadang harus mencari waktu dan tempat khusus untuk 

mengikuti pembelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi Google 

Classroom dan seringkali terjadi hambatan 

e. Sangat sulit, Saya harus mencari waktu dan tempat khusus untuk 

mengikuti pembelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi Google 

Classroom dan seringkali terjadi hambatan 

19. Seberapa mudah Anda dapat menerima informasi yang disampaikan guru 

melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Sangat mudah, Saya selalu menerima notifikasi melalui smarthphone saat 

itu juga ketika guru menyampaikan informasi tanpa harus membuka 

aplikasi 

b. Mudah, Saya terkadang menerima notifikasi melalui smarthphone kurang 

dari 5 menit setelah guru menyampaikan informasi tanpa harus membuka 

aplikasi 

c. Cukup mudah, Saya terkadang menerima notifikasi melalui smarthphone 

5-10 menit setelah guru menyampaikan informasi sehingga harus 

membuka aplikasi terlebih dahulu 

d. Sulit, Saya menerima notifikasi melalui smarthphone diatas 10 menit 

setelah guru menyampaikan informasi sehingga harus sering membuka 

aplikasi terlebih dahulu 

e. Sangat sulit, Saya tidak menerima notifikasi melalui smarthphone 

sehingga harus selalu membuka aplikasi Google Classroom 

20. Seberapa sering Anda menggunakan aplikasi Google Classroom pada 

pembelajaran akuntansi dasar? 
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a. Saya menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran 

akuntansi dasar lebih dari 10 kali dalam satu bulan 

b. Saya menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran 

akuntansi dasar 7-10 kali dalam satu bulan 

c. Saya menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran 

akuntansi dasar 4-6 kali selama satu semester 

d. Saya menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran 

akuntansi dasar sebanyak 1-3 kali selama satu semester 

e. Saya tidak pernah menggunakan aplikasi Google Classroom dalam 

pembelajaran akuntansi dasar 
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER AKTIVITAS BELAJAR 

1. Seberapa sering Anda membaca petunjuk materi atau tugas akuntansi dasar 

yang disampaikan guru melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya membaca petunjuk materi atau tugas melalui aplikasi Google 

Classroom lebih dari 5 kali dalam sebulan 

b. Saya membaca petunjuk materi atau tugas melalui aplikasi Google 

Classroom 4-5 kali dalam sebulan 

c. Saya membaca petunjuk materi atau tugas melalui aplikasi Google 

Classroom 2-3 kali dalam sebulan 

d. Saya membaca petunjuk materi atau tugas melalui aplikasi Google 

Classroom hanya 1 kali dalam sebulan 

e. Saya tidak pernah membaca petunjuk materi atau tugas melalui aplikasi 

Google Classroom 

2. Seberapa sering anda menonton dan memperhatikan video pembelajaran 

akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya menonton dan memperhatikan video pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom lebih dari 5 kali dalam sebulan 

b. Saya menonton dan memperhatikan video pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom 4-5 kali dalam sebulan 

c. Saya menonton dan memperhatikan video pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom 2-3 kali dalam sebulan 

d. Saya menonton dan memperhatikan video pembelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom hanya 1 kali dalam sebulan 

e. Saya tidak pernah menonton dan memperhatikan video pembelajaran 

akuntansi dasar melalui aplikasi Google Classroom 

3. Pada saat penugasan kelompok mata pelajaran akuntansi dasar, seberapa 

sering Anda bertanya pada kelompok diskusi?  

a. Saya bertanya lebih dari 5 kali dalam satu kali diskusi 

b. Saya bertanya 4-5 kali dalam satu kali diskusi 

c. Saya bertanya 2-3 kali dalam satu kali diskusi 

d. Saya bertanya hanya 1 kali dalam satu kali diskusi 
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e. Saya tidak pernah bertanya dalam diskusi 

4. Dalam pembelajaran akuntansi dasar, seberapa sering Anda berdiskusi dengan 

teman untuk memecahkan soal yang sulit atau terdapat materi yang belum 

Anda pahami? 

a. Saya berdiskusi dengan teman lebih dari 5 kali dalam sebulan 

b. Saya berdiskusi dengan teman lebih 4-5 kali dalam sebulan 

c. Saya berdiskusi dengan teman lebih 2-3 kali dalam sebulan 

d. Saya berdiskusi dengan teman lebih hanya 1 kali dalam sebulan 

e. Saya tidak pernah berdiskusi dengan teman 

5. Seberapa sering Anda bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan atau 

kendala dalam proses pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom? 

a. Saya selalu bertanya kepada guru apabila mengalami mengalami kesulitan 

atau kendala 

b. Saya seringkali bertanya kepada guru apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

c. Saya terkadang bertanya kepada guru apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau atau kendala 

d. Saya jarang bertanya kepada guru apabila mengalami mengalami kesulitan 

atau kendala 

e. Saya tidak pernah bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan atau 

kendala 

6. Seberapa sering Anda memperhatikan penjelasan guru mengenai pembelajaran 

akuntansi dasar yang disampaikan melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya selalu memperhatikan penjelasan guru 

b. Saya sering memperhatikan penjelasan guru 

c. Saya terkadang memperhatikan penjelasan guru 

d. Saya jarang memperhatikan penjelasan guru 

e. Saya tidak pernah memperhatikan penjelasan guru  

7. Seberapa sering Anda mencatat materi akuntansi dasar yang disampaikan guru 

melalui aplikasi Google Classroom? 
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a. Saya selalu mencatat materi yang disampaikan guru melalui aplikasi 

Google Classroom 

b. Saya sering mencatat materi yang disampaikan guru melalui aplikasi 

Google Classroom 

c. Saya terkadang mencatat materi yang disampaikan guru melalui aplikasi 

Google Classroom 

d. Saya jarang mencatat materi yang disampaikan guru melalui aplikasi 

Google Classroom 

e. Saya tidak pernah mencatat materi yang disampaikan guru melalui aplikasi 

Google Classroom 

8. Seberapa sering Anda mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom? 

a. Saya selalu mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi Google 

Classroom 

b. Saya sering mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi Google 

Classroom 

c. Saya terkadang mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom 

d. Saya jarang mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi Google 

Classroom 

e. Saya tidak pernah mengerjakan tugas akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom 

9. Bagaimana Anda menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar yang 

diberikan guru melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya selalu menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar dengan 

kemampuan sendiri tanpa mencontek pada teman 

b. Saya sering menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar dengan 

kemampuan sendiri meskipun terkadang mencontek pada teman 

c. Saya terkadang menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar dengan 

kemampuan sendiri dan mencontek pada teman 
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d. Saya jarang menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar dengan 

kemampuan sendiri daan lebih sering mencontek pada teman 

e. Saya tidak menyelesaikan tugas atau soal akuntansi dasar dengan 

kemampuan sendiri dan selalu mencontek pada teman 

10. Bagaimana perasaan Anda dalam mengikuti pembelajaran akuntansi dasar 

dengan menggunakan aplikasi Google Classroom? 

a. Saya selalu merasa senang dan antusias karena kegiatan pembelajaran 

menjadi sangat bervariasi 

b. Saya sering merasa senang dan antusias karena kegiatan pembelajaran 

seringkali bervariasi 

c. Saya terkadang merasa senang dan antusias jika kegiatan pembelajaran 

bervariasi 

d. Saya jarang merasa senang dan antusias karena kegiatan pembelajaran 

seringkali membosankan 

e. Saya kurang senang dan antusias karena kegiatan pembelajaran sangat 

membosankan 

11. Bagaimana sikap Anda apabila guru membagikan materi akuntansi dasar 

berupa file dokumen ataupun pdf. melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya selalu membaca dan memperhatikan materi pembelajaran yang 

dibagikan 

b. Saya sering membaca dan memperhatikan materi pembelajaran yang 

dibagikan 

c. Saya terkadang membaca dan memperhatikan materi pembelajaran yang 

dibagikan 

d. Saya jarang membaca dan memperhatikan materi pembelajaran yang 

dibagikan 

e. Saya tidak pernah membaca dan memperhatikan materi pembelajatan yang 

dibagikan  

12. Seberapa sering Anda melakukan kegiatan diskusi mata pelajaran akuntansi 

dasar melalui aplikasi Google Classroom? 
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a. Saya melakukan diskusi mata pelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom lebih dari 10 kali selama 1 semester 

b. Saya melakukan diskusi mata pelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom 7-10 kali selama 1 semester 

c. Saya melakukan diskusi mata pelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom 4-6 kali selama 1 semester 

d. Saya melakukan diskusi mata pelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom 1-3 kali selama 1 semester 

e. Saya tidak pernah melakukan diskusi mata pelajaran akuntansi dasar 

melalui aplikasi Google Classroom 

13. Pada saat penugasan kelompok mata pelajaran akuntansi dasar, seberapa 

sering Anda memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi terkait 

penugasan tersebut? 

a. Saya memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi lebih dari 5 kali 

dalam satu kali diskusi 

b. Saya memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi 4-5 kali dalam 

satu kali diskusi 

c. Saya memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi 2-3 kali dalam 

satu kali diskusi 

d. Saya memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi hanya 1 kali 

dalam satu kali diskusi 

e. Saya tidak pernah memberikan saran dan kritik pada kelompok diskusi  

14. Pada saat penugasan kelompok mata pelajaran akuntansi dasar, seberapa 

sering Anda menyampaikan pendapat pada kelompok diskusi?  

a. Saya menyampaikan pendapat pada kelompok lebih dari 5 kali dalam satu 

kali diskusi 

b. Saya menyampaikan pendapat pada kelompok 4-5 kali dalam satu kali 

diskusi 

c. Saya menyampaikan pendapat pada kelompok 2-3 kali dalam satu kali 

diskusi 
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d. Saya menyampaikan pendapat pada kelompok hanya 1 kali dalam satu kali 

diskusi 

e. Saya tidak pernah menyampaikan pendapat pada kelompok  

15. Seberapa sering Anda bertanya kepada teman apabila mengalami kesulitan 

atau kendala dalam proses pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom? 

a. Saya selalu bertanya kepada teman apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

b. Saya sering bertanya kepada teman apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

c. Saya terkadang bertanya kepada teman apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

d. Saya jarang bertanya kepada teman apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

e. Saya tidak pernah bertanya kepada teman apabila mengalami mengalami 

kesulitan atau kendala 

16. Seberapa sering Anda mendengarkan penjelasan guru baik berupa video 

maupun pesan suara mengenai pembelajaran akuntansi dasar melalui aplikasi 

Google Classroom? 

a. Saya mendengarkan penjelasan guru melalui aplikasi Google Classroom 

lebih dari 5 kali dalam sebulan 

b. Saya mendengarkan penjelasan guru melalui aplikasi Google Classroom 

4-5 kali dalam sebulan 

c. Saya mendengarkan penjelasan guru melalui aplikasi Google Classroom 

2-3 kali dalam sebulan 

d. Saya mendengarkan penjelasan guru melalui aplikasi Google Classroom 

hanya 1 kali dalam sebulan 

e. Saya tidak pernah mendengarkan penjelasan guru melalui aplikasi Google 

Classroom 
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17. Seberapa sering Anda membuat rangkuman materi akuntansi dasar baik dari 

video pembelajaran ataupun powerpoint yang disampaikan guru melalui 

aplikasi Google Classroom? 

a. Saya membuat rangkuman materi akuntansi dasar lebih dari 5 kali dalam 

sebulan 

b. Saya membuat rangkuman materi akuntansi dasar 4-5 kali dalam sebulan 

c. Saya membuat rangkuman materi akuntansi dasar 2-3 kali dalam sebulan 

d. Saya membuat rangkuman materi akuntansi dasar hanya 1 kali dalam 

sebulan 

e. Saya tidak pernah membuat rangkuman materi akuntansi dasar  

18. Seberapa sering Anda menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis 

pada buku? 

a. Saya menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis pada buku 

lebih dari 5 kali dalam sebulan 

b. Saya menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis pada buku 4-5 

kali dalam sebulan 

c. Saya menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis pada buku 2-3 

kali dalam sebulan 

d. Saya menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis pada buku 

hanya 1 kali dalam satu bulan 

e. Saya tidak pernah menyelesaikan tugas akuntansi dasar dengan menulis 

pada buku 

19. Seberapa sering Anda menanggapi tugas atau perintah lainnya yang 

disampaikan guru melalui aplikasi Google Classroom? 

a. Saya selalu menanggapi tugas atau perintah lainnya yang disampaikan 

guru melalui aplikasi Google Classroom 

b. Saya sering menanggapi tugas atau perintah lainnya yang disampaikan 

guru melalui aplikasi Google Classroom 

c. Saya terkadang menanggapi tugas atau perintah lainnya yang disampaikan 

guru melalui aplikasi Google Classroom 
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d. Saya jarang menanggapi tugas atau perintah lainnya yang disampaikan 

guru melalui aplikasi Google Classroom 

e. Saya tidak pernah menanggapi tugas atau perintah lainnya yang 

disampaikan guru melalui aplikasi Google Classroom 

20. Seberapa besar minat dan motivasi Anda untuk mengikuti pembelajaran 

akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi Google Classroom? 

a. Saya memiliki minat dan motivasi yang sangat besar untuk mengikuti 

pembelajaran pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom 

b. Saya memiliki minat dan motivasi yang besar untuk mengikuti 

pembelajaran pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi 

Google Classroom 

c. Saya memiliki cukup minat dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran 

pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom 

d. Saya kurang memiliki minat dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran 

pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom 

e. Saya tidak memiliki minat dan motivasi untuk mengikuti pembelajaran 

pembelajaran akuntansi dasar dengan menggunakan aplikasi Google 

Classroom 
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Lampiran 5.1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

a. Guru Mata Pelajaran Akuntansi Dasar 

1. Mengapa aplikasi Google Classroom dipilih sebagai media yang 

digunakan selama pembelajaran online? 

2. Siapa saja yang menggunakan aplikasi Google Classroom selama 

pembelajaran online? 

3. Kegiatan pembelajaran apa saja yang dilakukan melalui aplikasi Google 

Classroom? 

4. Menurut Ibu, apakah penggunaan aplikasi Google Classroom dapat 

meningkatkan semangat dan aktivitas peserta didik dalam belajar? 

5. Kendala apa saja yang terjadi selama pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom? 

 

b. Peserta Didik Kelas X AKL SMK Negeri 4 Jember 

1. Apa manfaat yang kalian dapatkan selama pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom? 

2. Kendala apa saja yang dirasakan selama pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom? 

3. Apakah pembelajaran online dengan Google Classroom dapat 

meningkatkan aktivitas kalian dalam belajar? 
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Lampiran 5.2 Transkip Hasil Wawancara 

Transkrip Hasil Wawancara 

Narasumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi Dasar 

Nama  : Drs. Sribudi 

1. Mengapa aplikasi Google Classroom dipilih sebagai media yang digunakan 

selama pembelajaran online? 

Jawab : penggunaan aplikasi Google Classroom sebagai media dalam 

pembelajaran online telah ditentukan oleh kepala sekolah pada saat rapat guru. 

Aplikasi Google Classroom dipilih karena memiliki berbagai fitur yang dapat 

menunjang dan mempermudah pelaksanaan pembelajaran online. Dengan 

aplikasi Google Classroom guru maupun peserta didik tetap dapat 

melaksanakan pembelajaran sebagaimana mestinya meskipun dilakukan 

secara online. 

2. Siapa saja yang menggunakan aplikasi Google Classroom selama 

pembelajaran online? 

Jawab : Seluruh guru dan peserta didik SMK Negeri 4 Jember 

3. Kegiatan pembelajaran apa saja yang dilakukan melalui aplikasi Google 

Classroom? 

Jawab : Pembelajaran yang dapat dilakukan dengan aplikasi Google 

Classroom diantaranya pemberian materi baik berupa video, dokumen, 

maupun link youtube, pembagian tugas, pengerjaan ulangan harian, 

pengumpulan tugas, presensi, dan diskusi. 

4. Menurut Ibu, apakah penggunaan aplikasi Google Classroom dapat 

meningkatkan semangat dan aktivitas peserta didik dalam belajar? 

Jawab : iya mbak, menurut saya pembelajaran online dengan aplikasi Google 

Classroom ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Karena dengan 

menggunakan aplikasi tersebut, saya dapat memacu aktivitas belajar siswa 

dengan lebih variatif. Dengan aplikasi Google Classroom saya dapat 

membagikan materi dan tugas, dapat memberikan latihan soal atau ulangan 

harian dan siswa dapat langsung mengerjakan melalui Google Classroom. 
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Selain itu, pada saat saya membagikan materi berupa video saya memberikan 

intruksi kepada siswa untuk merangkum isi dari video yang saya berikan, 

dengan begitu siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan belajar.  

5. Kendala apa saja yang terjadi selama pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom? 

Jawab : untuk kendala yang saya alami lebih banyak di awal penggunaan 

aplikasi Google Classroom pada pembelajaran online. Soalnya saya juga 

sudah faktor usia jadi kalo masalah teknologi yang seperti ini saya kurang 

begitu paham. Fitur-fiturnya juga saya dulu tidak tahu ada apa saja, saya juga 

tidak tahu kalo bisa presensi melalui aplikasinya. Akhirnya saya bertanya dan 

meminta teman-teman guru untuk membantu saya. Tapi, sekarang sudah 

lumayan bisa dan ngerti sama aplikasinya. Kalo kendala yang sekarang paling 

karena jaringan wifi-nya saja. 

Narasumber : Siswa Kelas X AKL 3 

Nama  : Presillia Eka Maulina 

1. Apa manfaat yang kalian dapatkan selama pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom? 

Jawab : manfaatnya banyak, saya bisa mengumpulkan tugas langsung pada 

aplikasinya, mengakses materi dan saya juga bisa melihat kapan tenggat 

waktu tugas dikumpulkan. Jadi, saya bisa tau kapan tugas yang diberikan 

harus dikumpulkan sehinggan nggak mudah lupa. Dengan begitu, setiap mau 

ulangan saya sudah selesai semua tugasnya. 

2. Kendala apa saja yang dirasakan selama pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom? 

Jawab : Kalo kendalanya jarang mbak, paling sering kendalanya di guru kaya 

tugasnya nggak masuk padahal saya sudah ngumpulin. Jadi kalo gitu sama 

gurunya diminta untuk dikumpulkan melalui WhatsApp. 

3. Apakah pembelajaran online dengan Google Classroom dapat meningkatkan 

aktivitas kalian dalam belajar? 
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Jawab : bisa mbak sepertinya, soalnya saya selama pembelajaran online juga 

selalu dapat tugas dari guru baik itu mencatat, mengerjakaran soal, atau 

merangkum. Biasanya guru juga selalu memberikan materi berupa video jadi 

saya selalu menonton videonya selama pembelajaran. Tapi kalo untuk 

menjelaskannya saya lebih suka dijelaskan langsung mbak, soalnya kalo 

dikasih materi lewat aplikasi Google Classroom saya sering nggak paham, 

jadi harus tanya ke teman. 

Narasumber : Siswa Kelas X AKL 3 

Nama  : R. Rr. Dinda Nikita G.M. 

1. Apa manfaat yang kalian dapatkan selama pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom? 

Jawab : menurut saya aplikasi Google Classroom di pembelajaran akuntansi 

dasar sangat membntu saya dalam mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan 

Bu Sribudi. Saya juga dapat melihat tugas yang diberikan guru secara mudah. 

Kemudian saya juga dapat melihat tugas yang sudah saya kerjakan ataupun 

yang belum saya kerjakan. 

2. Kendala apa saja yang dirasakan selama pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom? 

Jawab : kendala yang saya alami yaitu kadang tidak bisa melampirkan tugas 

yang terselesaikan berupa file, link, dan foto. 

3. Apakah pembelajaran online dengan Google Classroom dapat meningkatkan 

aktivitas kalian dalam belajar? 

Jawab : Saya kurang tahu juga, menurut saya aktivitas belajar misalnya 

mengerjakan tugas, membaca, memperhatikan, bertanya dan lain-lain itu 

tergantung dari siswa-siswi yang mengikuti pelajaran tersebut. misalnya siswa 

satu tidak berniat mengerjakan tugas yang diberikan maka mereka tidak akan 

mengerjakan tugas itu. 
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Narasumber : Siswa Kelas X AKL 2 

Nama  : Faiq Indah Syahrani 

1. Apa manfaat yang kalian dapatkan selama pembelajaran online dengan 

aplikasi Google Classroom? 

Jawab : penggunaan aplikasi pada pembelajaran akuntasi cukup mudah 

digunakan, contohnya pada saat melihat tugas dari guru dan cara 

pengirimannya juga sangat mudah dilakukan. Murid dalam melakukan 

komunikasi dengan intens tanpa harus terhalang waktu belajar di ruang kelas, 

lebih menghemat waktu. 

2. Kendala apa saja yang dirasakan selama pembelajaran online dengan aplikasi 

Google Classroom? 

Jawab : kendalanya hanya satu saat wifi di rumah sedang trouble dan kuota 

juga tidak ada. Jadi untuk membuka aplikasi GC tidak bisa. Hingga akhirnya 

pengerjakan tugas akuntansi sedikit tertunda. 

3. Apakah pembelajaran online dengan Google Classroom dapat meningkatkan 

aktivitas kalian dalam belajar? 

Jawab : iya pembelajaran online seperti saat ini bisa membuat saya lebih 

disiplin saat mengerjakan tugas, saya juga dapat menambah wawasan yang 

lebih luas.  
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Lampiran 6.1 Daftar Responden 

DAFTAR RESPONDEN KELAS X AKL SMK 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

SMK NEGERI 4 JEMBER 

No. Nama Jenis Kelamin Kelas 

1 Emylia Dhamarotul Laili Perempuan X AKL 1 

2 Amanda Dewi Arian Perempuan X AKL 1 

3 Alya Esyatus Soleha Perempuan X AKL 1 

4 Dwi Oktavia Vidarianti Perempuan X AKL 1 

5 Dayu Adi Saputra Laki-laki X AKL 1 

6 Ahmad Azizul Amin Laki-laki X AKL 1 

7 Adelia Putri Isnaini Perempuan X AKL 1 

8 Andini Kurniawati Perempuan X AKL 1 

9 Ahmad Fauzi H. Laki-laki X AKL 1 

10 Devita Anggraini Perempuan X AKL 1 

11 Cintya Dewi Yulindasari Perempuan X AKL 1 

12 Ayu Agustina Perempuan X AKL 1 

13 Alda Selfiana Sari Perempuan X AKL 1 

14 Ardiana Hidayati Ningsih Perempuan X AKL 1 

15 Denok Oktavia Perempuan X AKL 1 

16 Citra Widya Cahya Ningrum Perempuan X AKL 1 

17 Erinatul Romadona Novianti Perempuan X AKL 1 

18 Dirta Eka Septa Nazarina Zahra Perempuan X AKL 1 

19 Kinanti Putri Arini Perempuan X AKL 2 

20 Maia Aigina Difivara Perempuan X AKL 2 

21 Muchammad Edwin Ramadhan Laki-laki X AKL 2 

22 Hildayatul Zuhro Perempuan X AKL 2 

23 Mochammad Alvin Abdullah Laki-laki X AKL 2 

24 Indri Nur Faizah Perempuan X AKL 2 
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25 Nabila Citra Afrizal Perempuan X AKL 2 

26 Faiq Indah Syahrani Perempuan X AKL 2 

27 Jovita Sarifatus Soleha Perempuan X AKL 2 

28 Januar Eka Satrio Laki-laki X AKL 2 

29 Fanisatus Soleha Aprillia Eka 

Pratiwi 

Perempuan X AKL 2 

30 Ika Revatul Wulandari Perempuan X AKL 2 

31 Natasya Fatikasari Perempuan X AKL 2 

32 Fiola Ananda Sabilla A. Perempuan X AKL 2 

33 Lingga Agresia Galuh Suharno 

Putri 

Perempuan X AKL 2 

34 Melia Eva Agustin Perempuan X AKL 2 

35 Nadia Nur Aisyah Perempuan X AKL 2 

36 Vika Fariha Perempuan X AKL 3 

37 Sefirda Erindizi Perempuan X AKL 3 

38 Rina Dwi Desianti Perempuan X AKL 3 

39 Risky Sasmita Andriyani Perempuan X AKL 3 

40 R. Rr. Dinda Nikita G. M. Perempuan X AKL 3 

41 Tasya Nur Imaniyah Perempuan X AKL 3 

42 Presilia Eka Maulina Perempuan X AKL 3 

43 Siti Badriyah Perempuan X AKL 3 

44 Yeni Anggraini Perempuan X AKL 3 

45 Viola Wulandari Perempuan X AKL 3 

46 Sony Ardiyan Syah Laki-laki X AKL 3 

47 Rindi Antika Perempuan X AKL 3 

48 Natasya Fatikasari Perempuan X AKL 3 

49 Sovia Ika Setyowati Perempuan X AKL 3 

50 Rafif Muflih Fadhurrohman Laki-laki X AKL 3 

51 Rifatul Adawiyah Perempuan X AKL 3 

52 Oktavia Hera Saputri Perempuan X AKL 3 
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Lampiran 7.1 Tabulasi Data 

Hasil Tabulasi Variabel X 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 X.15 X.16 X.17 X.18 X.19 X.20 SUM 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 94 

4 5 4 4 3 5 3 4 3 3 5 5 4 4 5 3 5 4 3 4 80 

4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 92 

5 5 4 4 3 5 2 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 93 

4 5 4 5 3 5 2 3 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 85 

5 4 5 3 5 5 4 1 5 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 5 83 

5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 97 

5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 87 

5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 5 3 3 82 

4 4 5 5 2 3 3 2 4 3 5 4 4 4 4 2 5 5 4 4 76 

5 4 5 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 4 4 85 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 93 

4 5 4 5 3 5 4 3 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 82 

5 4 4 4 2 4 5 2 3 3 4 4 4 5 5 3 4 5 4 3 77 

5 5 5 5 4 5 1 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 89 

4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 91 

4 5 5 5 4 5 2 2 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 84 

4 4 5 3 3 2 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 75 

4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 5 3 5 4 5 1 4 5 3 4 77 

5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 92 
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5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 90 

4 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 81 

5 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 88 

4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 90 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 75 

5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 93 

5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 89 

5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 87 

5 4 4 5 2 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 2 4 4 4 3 77 

4 4 5 5 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 82 

4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 92 

4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 94 

5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 92 

4 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 74 

5 4 5 5 4 2 5 2 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 87 

4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 86 

5 4 5 5 3 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 88 

5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 83 

5 5 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 91 

5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 85 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 95 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 87 

4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 94 

5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 90 

5 4 5 5 3 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 91 
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5 4 5 5 4 4 4 2 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 83 

4 4 5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 82 

5 4 4 4 2 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 84 

4 5 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 90 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 96 

5 5 5 5 3 4 4 2 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 2 4 83 
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Hasil Tabulasi Variabel Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16 Y.17 Y.18 Y.19 Y.20 SUM 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 3 92 

4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 87 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 89 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 5 4 91 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 3 91 

4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 87 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 3 5 2 4 5 5 4 5 4 5 3 86 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 97 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 93 

5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 5 3 88 

5 3 3 4 5 5 4 5 4 5 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 81 

5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 4 89 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 95 

5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 90 

4 3 3 5 5 5 3 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 3 80 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 5 4 87 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 4 4 4 90 

5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 93 

4 2 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 3 4 5 4 4 4 5 3 77 

3 3 4 5 4 5 3 5 5 4 4 2 3 4 5 4 4 4 5 3 79 

3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 87 

3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 93 

4 4 3 5 3 5 3 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 5 3 79 
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5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 3 2 5 5 5 4 4 4 5 4 88 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 92 

5 4 4 4 2 4 3 5 4 3 5 2 4 5 5 4 4 3 5 4 79 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 5 4 5 4 93 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 92 

5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 5 3 88 

3 4 3 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 5 5 4 5 4 5 3 82 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 81 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 94 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 95 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 4 4 4 5 4 93 

3 5 4 5 2 5 3 4 5 4 3 2 5 4 4 3 4 3 4 3 75 

4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 4 4 4 5 4 89 

4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 4 4 4 5 4 88 

4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 89 

3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 3 4 4 84 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 93 

4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 2 3 4 4 4 4 4 5 4 85 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 95 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 4 88 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 4 5 4 92 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 5 3 91 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 93 

4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 3 2 5 4 5 4 5 4 5 4 84 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 4 84 
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5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 5 2 4 5 4 4 5 4 5 4 87 

5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 4 5 3 91 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 95 

4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 4 86 
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Lampiran 8.1 Hasil Uji Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel  X 
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Lanjutan 
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Hasil Uji Validitas Variabel  X 
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Lanjutan   
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Lampiran 9.1 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabititas Variabel X 

 

 

Uji Reliabilitas Valiabel Y 
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Lampiran 10.1 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 11.1 Hasil Uji Linearitas 
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Lampiran 12.1 Analisis Inferensial 

 

 

 

 



109 

 

 

 

Lampiran 13.1 Distribusi Nilai Rtabel  
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Lampiran 14.1 Titik Persentase Distribusi t (df= 1-120)  
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Lampiran 15.1 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 15.2 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 16.1 Lembar Konsultasi 
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Lampiran 17.1 Tampilan Aplikasi Google Classroom  

 

Gambar 6.1 Tampilan halaman utama Google Classroom dan ruang kelas pada pada Mata 

Pelajaran Akuntansi Dasar 
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Gambar 6.2 Pemberian materi, tugas dan penilaian pada aplikasi Google Classroom 
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Gambar 6.3 Pengumpulan tugas presentasi dalam bentuk video melalui aplikasi Google 

Classroom 

 

Gambar 6.4 Peserta didik bertanya melalui aplikasi Google Classroom 
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Lampiran 18.1 Pengisian Kuesioner  

    

   

Gambar 6.5 Pengisian kuesioner melalui Google Form 
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Lampiran 19.1 Wawancara dengan Peserta Didik Melalui WhatsApp  

   

   

Gambar 6.6 Proses wawancara dengan responden melalui WhatsApp 
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Lampiran 20.1 Dokumentasi  

 

Gambar 6.7. Wawancara dengan responden secara langsung 

 

Gambar 6.8 Wawancara dengan guru mata pelajaran akuntansi dasar 
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Gambar 6.9 Permohonan penyebaran kuesioner melalui guru mata pelajaran 

 

Gambar 6.10 Laboratorium Akuntansi 
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Gambar 6.11 Bagian depan Kantor SMKN 4 jember 

 

Gambar 6.12 Front office SMKN 4 Jember 
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Gambar 6.13 Gerbang utama SMKN 4 Jember 

 

Gambar 6.14 Halaman depan SMKN 4 Jember 
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Lampiran 21.1 Daftar Riwayat Hidup  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

1. Nama   : Nita Audina Wardani 

2. Tempat, tanggal lahir : Jember, 28 Agustus 1997 

3. Jenis kelamin  : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Nama orang tua 

a) Ibu  : Chomsatun 

b) Ayah  : Wisnu Wardana 

6. Alamat   : Jl. Bungur 2A No. 35 Jember 

7. E-mail   : nitaaudina58@gmail.com 

B. Pendidikan 

2004-2010   : SDN Kepatighan 03 Jember 

2010-2013   : SMP Negeri 4 Jember 

2013-2016   : SMK Negeri 4 Jember 

2016-2021   : Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Jember 

mailto:nitaaudina58@gmail.com

